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ABSTRAK 

Fitri. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat 

Belajar siswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah Di Iaim Sinjai, 2022.   

Teknik belajar daring adalah cara belajar dengan 

menggunakan tehnologi menjadi pendukung saat belajar. Sama 

halnya dengan minat belajar dimana, minat belajar diantaranya 

adalah sebagai salah satu pendukung berjalannya proses 

belajar. Adapun tujuan berdasarkan analisis ini merupakan cara 

buat mengetahui apakah teknik belajar daring berpengaruh 

minat belajar siswa Prodi Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah 

Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah pada IAIM Sinjai. 

Analisis ini tegolong jenis analisis Ex Post Fakto dan 

memakai pendekatan kuantitatif. Populasi dan eksemplar 

bagian dalam analisis ini adalah siswa prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiayah Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah pada 

IAIM Sinjai sebanyak 45 kasta siswa yang terdiri berdasarkan 

kelas A dan B. Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu 

dengan menggunakan angket yang disebarkan secara online 

menggunakan google from yang diberikan kepada siswa Prodi 

Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah Angkatan 2018 dan 

dokumentasi. Dalam teknik analisis data pada analisis ini 

memakai teknik regresi sederhana menggunakan indera bantu 

SPSS versi 25 for windows.  

Hasil bedasarkan analisis menujukkan pertama ouput 

berdasarkan perhitungan uji koefisien kolerasi product moment 

sebanyak 0,778, menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,249) 

itu berarti Rhitung lebih akbar berdasarkan Rtabel (0,778>0,294), 

yang merupakan masih ada interaksi yang positif sgnifikan, ke 

2 output berdasarkan uji signifikansi menggunakan uji F 

menujukkan bahwa nilai Fhitung sebanyak 6,59 itu artinya nilai 
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Fhitung lebih akbar berdasarkan nilai Ftabel (65,734>6,59) dengan 

signifikansi 0,000<0,005 yang artinya variabel teknik belajar 

daring sama-sama berpengaruh terhadap variabel minat belajar 

siswa. Ke 3, hasil output berdasarkan uji signifikansi 

menggunkan uji-t menujukkan bahwa konstanta variabel minat 

belajar siswa sebanyak 18,496 dengan nilai kofisien regresi 

sebanyak 0,480 yang artinya bahwa setiap penumpukan 1% 

teknik belajar daring, maka minat beajar siswa bertambah 

sebanyak 0,480. Karena kofisien regresi bernilai baik, maka 

pengaruh dari tenknik belajar daring berpengaruh baik pada 

minat belajarsiswa. Hasil output yang terakhir dari uji regresi 

linear sederhana dengan uji kofisien determinan (KD) sebanyak 

60,5% yang artinya terdapat pengaruh teknik belajar daring 

terhadap  minat belajar siswa Prodi Pendidikan Guru Madrsah 

Ibtidaiyah Angkatan 2019 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Minat Belajar  
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ABSTRACT 

Fitri. The Effect of Online Learning on Learning 

Interests of 2018 Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program students, Tarbiyah Faculty at Islamic Institite of 

Muhammadiyah Sinjai, 2022.  

The purpose of this analysis is a way to find out 

whether online learning techniques affect the learning interest 

of students of the 2018 Madrsah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah at IAIM Sinjai. 

 This analysis belongs to the type of Ex Post Facto 

analysis and uses a quantitative approach. The population and 

exemplars in this analysis are students of the 2018 Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education study program, Faculty of 

Tarbiyah at Islamic Institite of Muhammadiyah Sinjai, 

consisting of 45 student castes consisting of classes A and B. 

The data collection method used is by using a questionnaire 

which is distributed online using Google from which given to 

students of the 2018 Madrsah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program and documentation. The data analysis technique 

in this analysis using a simple regression technique by SPSS 

version 25 for windows.  

The results based on the analysis show that the first 

output based on the calculation of the product moment 

correlation coefficient test is 0.778, using a significance level 

of 5% (0.249). the significance test using the F test shows that 

the Fcount value is 6.59, which means that the Fcount value is 

greater based on the Ftable value (65.734> 6.59) with a 

significance of 0.000 <0.005 which means that the online 

learning technique variables equally affect the student learning 

interest variable. Third, the output results based on the 

significance test using the t-test show that the variable constant 

of student learning interest is 18.496 with a regression 
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coefficient value of 0.480, which means that for every 1% 

accumulation of online learning techniques, student learning 

interest increases by 0.480. Because the regression coefficient 

is good, the influence of online learning techniques has a good 

effect on student learning interest. The final output result is 

from a simple linear regression test with a determinant 

coefficient test (KD) of 60.5%, which means that there is an 

influence of online learning techniques on the learning interest 

of students of the 2019 Madrsah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah at Islamic Institite of 

Muhammadiyah Sinjai. 

 

Keywords: Online Learning, Interest in Learning 
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 المستخلص

تعليم ال  قسم. تأثير التعلم عبر الإنترنت على اهتمامات التعلم لطلبة  فطر
لمحمدية  الية التربية في المعهد الإسلامي  ، ك  2018المعلمين في المدرسة الابتدائية  

 .2022ي ، ئسنجا
الغرض من هذا التحليل هو وسيلة لمعرفة ما إذا كانت تقنيات التعلم عبر  

بمدرسة   الإنترنت تؤثر على الاهتمام التعليمي لطلاب برنامج دراسة تعليم المعلمين
ينتمي هذا جامعة الإسلامية المحمدية سنجائي.   ، كلية التربية في  2018الإبتدائية  

ويستخدم نهجًا كمياً. السكان والنماذج   Ex Post Facto التحليل إلى نوع تحليل 
 2018في هذا التحليل هم طلاب برنامج دراسة تعليم المعلمين في مدرسة ابتدائية 

الإسلامي  ، ك المعهد  في  التربية  سنجاالية  من  ئلمحمدية  ويتكون   ، طبقة    45ي 
البيانات المستخدمة هي باستخدام   طلابية تتكون من فئتين أ و ب. طريقة جمع 

باستخدام الإنترنت  عبر  توزيعه  يتم  الذي  تقديمه  غوغيل الاستبيان  تم  والذي 
المعلمين تعليم  دراسة  وتوثيق  برنامج  الإبتدائية    لطلاب  أسلوب .  2018بمدرسة 

 SPSS تحليل البيانات في هذا التحليل باستخدام تقنية الانحدار البسيط بواسطة

للنوافذ. تظهر النتائج المبنية على التحليل أن الناتج الأول بناءً على    25الإصدار  
، باستخدام مستوى   0.778حساب اختبار معامل الارتباط اللحظي للمنتج هو 

   Fعدد أن قيمة F (. يوضح اختبار الأهمية باستخدام اختبار0.249٪ )5دلالة 
قيمة  6.59هي   أن  يعني  مما  قيمة  Fعدد ،  على  بناءً   F جدول أكبر 

مما يعني أن متغيرات تقنية    0.005>  0.000مع أهمية  (  6.59< 65.734)
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التعلم عبر الإنترنت تؤثر بشكل متساوٍ متغير اهتمام تعلم الطالب. ثالثاً ، أظهرت  
اختبار  باستخدام  الأهمية  اختبار  على  بناءً  المخرجات  المتغير  t نتائج  الثابت  أن 

، مما يعني   0.480مع معامل انحدار بقيمة    18.496لاهتمام تعلم الطالب هو  
٪ تراكم لتقنيات التعلم عبر الإنترنت ، فإن اهتمام الطالب بالتعلم يزيد  1أنه لكل  
عبر  0.480بمقدار   التعلم  تقنيات  تأثير  فإن   ، الانحدار جيد  معامل  لأن  نظراً   .

الإنترنت له تأثير جيد على اهتمام تعلم الطلاب. النتيجة النهائية هي من اختبار  
٪ ، مما يعني  60.5الانحدار الخطي البسيط مع اختبار معامل محدد )د.ك( بنسبة  

أن هناك تأثيراً لتقنيات التعلم عبر الإنترنت على الاهتمام التعليمي لطلاب برنامج  
المعلمين تعليم  الإبتدائية   دراسة  التربية بالمعهد الإسلامي     2019بمدرسة  ، كلية 

   .يئللمحمدية سنجا
 : التعلم عبر الإنترنت ، الاهتمام بالتعلم الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan kegiatan universal dalam dalam 

kehidupan manusia, karena dimana dan kapanpun di dalam 

dunia ada pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan 

usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri. 

(Syafril dan Zelhendri Ze, 2017). Bagi Ki Hajar Dewantara 

pribadi disiplin adalah sebuah tujuan dan cara untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang sebenarnya, dimana dalam sebuah 

pendidikan faktor utama dalam berhasilnya sebuah pendidiikan 

yaitu manusia itu sendiri. (Abdul Rahmat, 2010) 

Menuntut ilmu merupakan salah satu kewajiban yang 

harus dilakukan oleh seseorang muslim. Karena dengan 

pendidikan kualitas diri dapat ditingkatkan. Selain itu, kualitas 

diri seseorang dapat dijadikan pendidikan cerminan agama 

orang tersebut, karena sesungguhnya hukum dalam menuntut 

ilmu bagi seorang muslim adalah wajib seperti yang dijelaskan 

dalam sebuah hadis yang meriwayatkan tentang kewajiban 

dalam menuntut ilmu yaitu: 

قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم:كُنْ عَالِمًا اوَْ مُتعَلَ ِمًا اوَْ  

 مُسْتمَِعاً اوَْ مُحِباً وَلََ تكَُنْ خَامِسًا فتَهُْلِكَ 

 )رَوَاهُ الْبيَْهَقِ (
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 Dalam sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

imam Baihaq yaitu: 

 “Jadilah engkau orang yang berilmu 

(pandai) atau orang yang beajar 

(pelajar) atau orang yang mendengarkan 

ilmu dan atau orang yang mencintai 

ilmu. Dan janganlah engkau menjadi 

orang yang kelima, maka engkau akan 

celaka .” (HR Baehaqi).  

Dari hadis diatas, Rasulullah menganjurkan kita untuk 

menjadi orang yang berilmu dan mengingatkan kita agar tidak 

termasuk kedalam golongan kelima, yakni orang yang tidak 

pandai, orang yang tidak belajar ilmu, orang yang tidak 

mendengarkan ilmu, dan orang yang tidak mencintai ilmu. 

(Abidin, 2022) 

Pada saat peserta didik memasuki dunia pendidikan, 

maka peserta didik memasuki sebuah proses transformasi 

pembelajaran yang menimbulkan kegiatan bagi peserta didik. 

Dalam pembelajaran peserta didik juga akan berinteraksi 

dengan lingkungan, baik fisik maupun sosial. Pendidikan 

direncanakan untuk mencapai tujuan dalam proses belajar 

mengajar. Sesuai dengan yang tercantum dalam undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional Bab II pasal 3. 
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“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. (UUDRI, 2003) 

Oleh karena itu pendidikan sangatlah berperan penting 

dalam menciptakan generasi unggul. Untuk menghasilkan 

generasi unggul, cerdas dan berkarakter maka orientasi 

pendidikan tidak hanya berpatokan pada kehidupan kecerdasan 

yang dimiliki seseorang, akan tetapi juga bagaimana generasi 

Indonesia bisa memiliki kehendak yang kuat untuk selalu hidup 

sesuai dengan patokan-patokan moral. (Olivaynus Krismanto 

Akimou, 2016) 

Pada awal tahun 2019 dunia mengalami kesedihan yang 

sangat mendalam salah satunya Indonesia, dimana pada tahun 

2019 dunia dikejutkan dengan sebuah wabah penyakit yang 

mematikan yang disebut sebagai Covid-19 yang awal mulanya 

berkembang di Wuhan, Cina. World Healty Organization 

(WHO) sempat mengatakan bahwa wabah penyakit ini adalah 
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sebagai penyakit yang ada di dunia saat ini. Covid-19 pertama 

kali masuk ke Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, dimana 

pemerintah mengumumkan bahwa ada dua kasus pasien yang 

dinyatakan sebagai positif Covid-19. Penyebaran wabah 

penyakit ini sangat cepat sehingga untuk memutus rantai 

penyebaran dari wabah penyakit ini, pemerintah Indonesia 

melakukan berbagai cara untuk mengatasinya. (Jamil et al., 

2020) 

Melalui surat edaran yang dikeluarkan oleh Mendikbud 

RI No.3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan 

Pendidikan dan Kebudayaan ini berisi tentang pelaksanaan 

pembelajaran selama wabah penyakit ini masih ada di dunia. 

Dimana sistem pembelajaran harus dilaksanakan secara daring 

(jarak jauh) sesuai dengan kondisi Perguruan Tinggi Masing-

masing. (Menteri Pendidikan dan Kebudyaan RI, 2020) 

Dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring 

ini, mahasiswa harus beradaptasi dengan perubahan proses 

pembelajaran yang baru dilakukan. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan melalui jaringan 

web. Setiap pelajaran menyediakan materi dalam bentuk 

rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan 

yang harus dikerjakan dengan batas waktu yang telah 

ditentukan dengan beragam sistem penilaian. (Bilfaqih, 2016) 
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Pembelajaran daring bukan hanya sekedar materi yang 

dipindahkan melalui media internet, bukan juga sekedar tugas 

dan soal-soal yang dikirimkan melalui aplikasi sosial media, 

akan tetapi pembelajaran daring harus direncanakan, 

dilaksanakan serta dievaluasi sama halnya yang terjadi di kelas. 

Dalam Pembelajaran secara daring ini sudah pasti tidak 

mudah dilakukan oleh mahasiswa, karena kegiatan yang 

dilakukan secara daring ini mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Salah satu kelebihan dari 

pembelajaran secara daring ini adalah mahasiswa dapat 

melakukan perkuliahan dari rumah, sehingga membuat biaya 

transportasi ke kampus itu berkurang, dan dapat melakukan 

pekerjaan rumah sambil menunggu jam perkuliahan dimulai. 

Kemudian kekurangan dari pembelajaran daring yang dialami 

mahasiswa yaitu proses penyampaian materi oleh dosen kurang 

efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

bersama dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

menurut ibu Diarti Andra Ningsih, mengenai pembelajaran 

daring selama pandemi mahasiswa dan dosen diharuskan untuk 

menggunakan media elektronik dalam pembelajaran, media 

yang digunakan oleh ibu Diarti Andra Nigsih dalam 

pembelajaran daring yaitu aplikasi WhatsApp dan Google Meet. 
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Dengan cara tersebut pembelajaran yang dilakukan secara 

daring ini belum berjalan secara efektif. Karena adanya kendala 

yang dihadapi oleh mahasiswa ataupun dosen selama proses 

pembelajaran daring ini diterapkan.  (Diarti Andra Nigsih, 

2022) 

 Selanjutnya menurut beliau kendala yang dihadapi 

selama diterapkannya pembelajaran daring ini yaitu mengenai 

jaringan yang kurang mendukung, ada juga mahasiswa yang 

tidak memiliki kuota internet, dan biasanya juga mahasiswa 

tidak aktif untuk mengikuti perkuliahan, sehingga proses 

pembelajaran secara daring ini memang sangat berpengaruh 

terhadap minat belajar mahasiswa saat ini. 

Selanjutnya menurut Ibu Fitriani, yang juga merupakan 

salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

mengenai pembelajaran daring yang diterapkan saat ini belum 

berjalan secara efektif. Dimana selama pembelajaran daring 

dilaksanakan beliau hanya menggunakan aplikasi WhatsApp, 

karena kebanyakan mahasiswa lebih setuju menggunakan 

aplikasi ini sebagai media pembelajaran. Beliau  mengatakan 

pembelajaran secara daring belum berjalan secara efektif 

karena masih banyak mahasiswa ketika di ajar secara daring 

hanya menyetor daftar hadir saja tanpa mengikuti pembelajaran 

tersebut. Kemudian pada saat proses pembelajaran dimulai 
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hanya mahasiswa yang aktif saja yang sering bertanya, 

memberi masukan untuk materi yang dibahas serta memberi 

tanggapan untuk jawaban dari pemateri tersebut.  Kemudian 

kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring ini yaitu 

juga mengenai jaringan yang kurang mendukung, serta minat 

mahasiswa yang kurang untuk mengikuti pembelajaran yang di 

lakukan secara daring. Dan untuk pembelajaran daring sendiri, 

berpengaruh terhadap minat belajar mahasiwa, karena apabila 

pembelajaran yang dilakukan secara daring membuat 

mahasiswa tidak berminat, maka proses pembelajaran tidak 

akan berjalan secara efektif. (Fitriani, 2022) 

Dari pendapat Rita Yunita Sari, mengenai pembelajaran 

daring yang dilakukan selama pandemi, dengan menggunakan 

aplikasi seperti Zoom, WhatsApp, dan Gool Meet, sangat 

berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa, karena 

mahasiswa tidak bertemu langsung dengan teman dan dosen 

selama kegiatan perkuliahan dilaksanakan. (Ria Yunitasari, 

2020) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran 

secara daring ini dilaksanakan terdapat kendala yang dihadapi 

oleh peserta didik maupun pendidik. Kendala yang sangat 

menonjol selama pelaksanaan pembelajaran secara daring ini 

yaitu mengenai jaringan yang kurang memadai sehingga 
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membuat mahasiswa tidak mampu untuk mengikuti 

pembelajaran secara daring. Selain itu penyampaian materi 

yang tidak efektif juga membuat mahasiswa kurang berminat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Selama minat mahasiswa kurang dalam mengikuti 

pembelajaran daring maka akan berakibat kepada nilai yang 

akan di dapatkan mahasiswa. Sedangkan minat belajar 

seseorang itu sangat penting karena dalam proses pembelajaran 

minat belajar seseorang adalah proses membantu seseorang 

untuk mendapatkan pemahaman yang baik dari suatu proses 

pembelajaran. 

Minat belajar merupakan faktor intrinsik yang dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Mahasiswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi, selalu di tandai dengan nilai 

akademik yang baik, memiliki pemahaman yang yang baik di 

setiap pelajaran dan pastinya memiliki semngat belajar yang 

tinggi yang dibuktikan dengan selalu mengikuti proses 

pembelajaran. sebaliknya untuk mahasiswa yang memiliki 

minat belajar yang kurang pasti akan mendapatkan nilai 

akademik yang kurang, tidak mengerti akan pelajaran yang 

disampaikan dan bahkan tidak mengikuti perkuliahan sama 

sekali. Oleh karena itu untuk membantu mahasiswa yang 

memiliki rasa kurang berminat dalam proses pembelajaran 
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secara daring ini, maka dosen juga berperang penting dalam 

proses pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran yang dilakukan 

secara daring itu sangat membutuhkan kerja sama dan saling 

mengerti antara dosen dan mahasiswa selama proses 

pembelajaran dilakukan. Tidak sedikit mahasiswa yang bosan 

selama proses pembelajaran secara daring tersebut dilakukan 

karena hal tersebut berdampak dari minat belajar mahasiswa 

yang menurun karena pembelajaran dilakukan secara daring 

dibandingkan dengan pembelajaran yang di lakukan secara 

tatap muka. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran 

dilakukan dosen harus berusaha lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. (Pibriana & Ricoida, 

1978) 

Selain itu, dosen juga harus menyesuaikan materi yang 

diajarkan dengan kehidupan mahasiswa, serta dosen juga harus 

memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih atau 

membuat keputusan sendiri mengenai materi yang akan 

dibahas, misalnya dalam pemberian kelompok usahakan dosen 

meminta kepada mahasiswa untuk memilih kelompok mereka 

masing-masing, dengan cara tersebut bisa membuat minat 

belajar mahasiswa meningkat, karena mahasiswa tersebut dapat 
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mengerjakan tugas kelompok mereka dengan teman kelompok 

yang mereka inginkan. 

Oleh karena itu menurut peneliti hal ini sangat penting 

untuk diteliti, karena bertujuan untuk mengetahui apakah 

pembelajaran secara daring ini berpengaruh terhadap minat 

belajar mahasiswa, maka dari itu peneliti mengambil judul 

penelitian mengenai “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap 

Minat Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Angkatan 2018 Fakutas Tarbiyah Di IAIM Sinjai”  

B. Rumusan Masalah  

Melihat penjelasan dari latar belakang masalah, maka 

terdapat rumusan masalah untuk penelitian ini adalah apakah 

pembelajaran daring berpengaruh terhadap minat belajar 

mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah pembelajaran daring berpengaruh 

terhadap minat belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM 

Sinjai! 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoeitis 

Peneliti berharap pada penelitian ini dapat 

memberikan manafaat dalam menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan sebagai gambaran alternatif dalam 

suatu proses pembelajaran yang berbasis online. Serta 

dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam 

meningkatkan minat belajar mahasiswa Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2018 

Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai. 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

atau informasi bagi para pendidik, baik untuk 

lembaga yang diteliti maupun lembaga lainnya 

sebagai penambah wawasan mengenai bagaimana 

meningkatkan minat belajar mahasiswa dalam 

pembelajaran online. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi dalam penerapan pendidikan berbasis 

online pada pembelajaran yang dilakukan di Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 

2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai. 
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c. Hasil dari penelitian ini akan menjadi sebuah 

pengalaman yang akan menajdi suatu pembelajaran 

bagi peneliti maupun pembaca, serta menjadi 

pengalaman yang akan memperluas pemikiran dan 

pengetahuan mengenai pengaruh pembelajaran 

daring terhadap minat belajar mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

13 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Tinjauan Tentang Pembelajaran Daring (Online) 

1. Pengertian Pembelajaran Daring (Online) 

Pembelajaran merupakan suatu perkataan yang 

berasal dari kata “belajar” dimana kata pembelajaran 

tersebut diambil dari kata “Pem” dan “an”. Belajar 

sendiri memiliki arti seseorang yang sedang mengalami 

sebuah proses untuk melakukan perubahan terhadap 

dirinya sendiri melalui pengalaman yang telah 

didapatkannya selama berinteraksi dilingkungan 

sekitarnya. (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 

2004.) 

Suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru 

sebagai bekal untuk memulai kehidupan di tengah-

tengah masyarakat yang baik juga disebut dengan 

belajar. 

Sedangkan arti dari pembelajaran itu sendiri 

merupakan sesuatu yang saling berkaitan dan tidak akan 

bisa dipisahkan dalam suatu sistem pendidikan. Sudjana 

dalam Sugihartono dkk, menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses usaha yang 
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melibatkan antara guru dan siswa atau dosen dan 

mahasiswa untuk melakukan suatu pembelajaran. 

(Sudjana et al., 2008) Dimana pada saat kegiatan 

pembelajaran dimulai guru atau dosen disebut sebagai 

pendidik sedangkan siswa atau mahasiswa disebut 

sebagai peserta didik.  

Menurut Ahmad Susanto pembelajaran adalah 

suatu kegiatan antara belajar dan mengajar. Dalam 

belajar yang berperan yaitu siswa atau mahasiswa yang 

dikenal dengan peserta didik. Sedangkan dalam 

mengajar yang berperan didalamnya yaitu guru atau 

dosen yang disebut sebagai pendidik. (Nurhidayah, 

2017.) 

Oleh karena itu pembelajaran memiliki arti 

sebagai penggabungan dari kegiatan belajar dan 

mengajar. 

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik serta bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran. (UUD RI,, 2003) Arti lain dari sebuah 

pembelajaran adalah bentuk sederhana dari aktivitas 
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belajar mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), 

dan kegiatan belajar mengajar (KBM). (Susanto, 2013) 

E-learning merupakan media dan proses 

pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi saat ini. Yang dimaksud dalam konteks ini 

yaitu dimana proses pembelajaran memanfaatkan 

teknologi komputer yang dikaitkan dengan penggunaan 

internet. (Sugiyono, 2015) 

Dalam hal ini pembelajaran dilakukan secara 

online atau dari yang dapat mempermudah penggunanya 

dalam segi waktu, biaya dan tempat. Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang canggih di era 

digital. Gilbert dan Jones mengartikan bahwa 

pembelajaran online merupakan proses pembelajaran 

dengan cara mengirim materi pembelajaran melalui 

suatu media elektronik sperti internet, audio visual, dan 

sebagainya. Dalam menuntu ilmu tidak ada batasan usia 

untuk seseorang belajar atau menuntut ilmu. (Heru 

Amrul Mu'arif dan Herman Dwi Sarjono, 2020) 

Dari beberapa pengertian mengenai 

pembelajaran secara daring tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah proses 
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pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai 

pendukung proses pembelajaran dimana proses 

pemberian tugas ataupun pengiriman tugas melaui 

media elektronik misalnya itu melalui internet, audio 

visual dan sebagainya.  

Dari pengertian pembelajaran secara daring 

dapat dilihat bahwa pembelajaran secara daring ini 

sesuai dengan teori behavioristik dengan adanya 

interaksi antar S-R (Stimulus-Respon). Dimana stimulus 

adalah lingkungan belajar peserta didik, baik eksternal 

maupun internal yang menjadi penyebab belajar. 

sedangkan respon merupakan akibat atau dampak 

berupa reaksi fisik terhadap lingkungan belajar. (Anam 

et al., n.d.) 

Teori bahvioristik sendiri merupakan perubahan 

perilaku manusia yang disebabkan karena pengaruh 

lingkungan. Dalam penelitian ini teori behavioristik 

sesuai dengan peneltian ini karena dalam pembelajaran 

daring sikap belajar mahasiswa berubah karena 

lingkungan belajar yang di anggap baru.  

2. Macam-macam Pembelajaran Daring (Online) 

a. Kursus Online Asinkron (Asynchronous Online 

Courses) 
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Pembelajaran daring secara asinkron ini tidak 

terjadi secara langsung atau tidak interaktif. 

Pembelajaran daring secara asinkron dapat dilakukan 

kapan saja tanpa harus belajar secara live atau real-

time. Tugas dan materi yang telah diberikan kepada 

mahasiswa  dalam jangka waktu tertentu dan 

mahasiswa dapat mengerjakan tugas tersebut kapan 

saja sampai batas waktu yang telah ditentukan. 

Dalam pembelajaran yang dilakukan secara asinkron 

pendidik hanya menyediakan situs website yang akan 

diakses mahasiswa dalam mengirim tugas yang telah 

diberikan misalnya Google Classroom, mahasiswa 

dapat mengakses aplikasi tersebut untuk mengirim 

tugas yang telah diberikan. 

Contoh lain yang sering digunakan dalam 

proses pembelajaran daring secara asinkron yaitu 

misalnya vidio online, modul pelajaran mandiri,  dan 

artikel atau makalah yang diposting lalu di 

presentasikan saat waktu presentasi telah tiba. 

Jenis pembelajaran secara daring ini sangat 

banyak diminati mahasiswa karena mereka dapat 

menggabungkan waktu belajar dengan keluarga, 

pekerjaan, dan tanggung jawab lainnya. Jenis 
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pembelajaran daring ini memnag sangat cocok untuk 

mahasiswa yang memiliki kesibukan. 

1) Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran daring 

Kursus Online Asinkron 

Kelebihan dari pembelajaran secara asinkron ini 

yaitu:  

a) Proses pembelajarannya lebih fleksibel 

dimana mahasiswa dapat mengakses konten 

atau vidio online yang diberikan oleh dosen 

dimana dan kapan saja. 

b) Belajar dengan kemampuan sediri.  Dimana 

mahasiswa dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya tanpa harus merasa khawatir 

akan ad yang sama mengenai tugas yang 

diberikan. 

c) Memiliki banyak pilihan dalam menjangkau 

materi yang diberikan. Dimana mahasiswa 

yang ingin mencari topik atau pembahasan 

mengenai tugas, mereka hanya perlu 

menelusuri website untuk menemukan 

jawabannya. 
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Kekurangan dari pembelajaran secara 

asinkron ini yaitu: 

a) Impersonal. Dimana seluruh kegiatan 

pembelajaran dilakukan benar-benar sendiri 

tanpa harus berdiskusi dengan dosen 

ataupun teman, sehingga tidak terjadi umpan 

balik antara dosen dan mahasiswa. 

b) Membutuhkan kedisiplinan. Dimana 

mahasiswa harus disiplin dan tepat waktu 

dalam pengumpulan tugas yang diberikan. 

b. Kursus Online Sinkron (Synchronous Online 

Courses) 

Pembelajaran online Sinkron yaitu proses 

pembelajaran daring secara langsung. Dimana 

mahasiswa dituntut untuk mengikuti proses 

pembelajaran secara langsung dan berinteraksi di saat 

bersamaan. Mahasiswa juga di tuntut untuk mampu 

berpartisipasi disaat pembelajaran di mulai. Pada saat 

proses pemebelajaran ini berlangsung, dosen dan 

mahasiswa dapat berbicara satu sama lain melalui 

media online. 

Beberapa metode yang memungkinkan 

pembelajaran sinkron seperti konferensi vidio, 
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obrolan langsung, atau streaming langsung. Contoh 

alat yang dapat digunakan adalah aplikasi Zoom. 

Dimana mahasiswa dapat bergabung untuk 

mengikuti perkuliahan melalui tautan yang diberikan 

oleh dosen, pada saat pembelajaran berlangsung 

dosen dapat melihat seluruh mahasiswa yang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dan untuk 

penyampaian materi biasanya dosen atau mahasiswa 

yang akan mepresentasikan materi akan membagagi 

materi melalui perekaman layar. Dimana materi yang 

di tampilkan akan dilihat oleh seluruh peserta Zoom.  

1) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring 

Kursus Online Sinkron 

Kelebihan dari pembelajaran daring 

kursus online sinkron yaitu:  

a) Interaktif, dimana mahasiswa dapat 

melakukan diskusi secara aktif dan dapat 

memberikan tanggapan dan umpan balik 

secara langsung. 

b) Motivasi,dimana pada saat pemaparan materi, 

ketika ada yang kurang dipahami dosen akan 

memberikan secara langsung jawaban yang 

tidak di pahami,  dan dosen dapat 
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memberikan motivasi langsung kepada 

mahasiswa mengenai materi. 

Kekurangan dari pembelajaran daring 

kursus online sinkron yaitu: 

a) Satu karangka waktu, dimana pembelajaran 

secara sinkron ini mengharuskan semua 

mahasiswa untuk mendengarkan dan 

memperhatikan materi pada waktu yang 

sama. Dan seluruh mahasiswa harus aktif atau 

online pada waktu yang sama untuk 

mengikuti pembelajaran. 

b) Persyaratan teknis, untuk mengikuti proses 

pembelajaran mahasiswa harus memiliki 

kouta internet yang memadai, harus memiliki 

jaringan yang mendukung agar pembelajaran 

berjalan secara efektif.   

c. Kursus Hibrida (Hybrid Courses) 

Kursus hibrida merupakan pendekatan 

pendidikan dimana mahasiswa memilih antara 

berpartisipasi secara langsung atau cera daring. Hal 

ini sangat menguntungkan bagi mahasiswa yang 

memiliki kesibukan karena kerja ataupun hal lain. 

Salah satu contohnya apabila perkuliahan dilakukan 
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secara daring maka mata kuliah yang akan dipelajari 

akan disampaikan secara daring. Dan mahasiswa 

yang bisa mengikuti perkuliahan secara langsung 

dapat ke kampus untuk mengikuti proses 

pembelajaran, namun untuk mahasiswa yang 

memiliki kesibukan dan tidak dapat mengikuti 

pembelajaran secara langsung dikampus maka dapat 

mengikuti pembeajaran secara daring.  

Dalam hal ini terdapat mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran dalam kelas dan juga ada 

mahasiswa yang dapat mengikuti pembelajaran 

secara daring.  

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menggukan sistem prmbelajaran secara kursus 

hibrida ini, salah satunya yaitu kondisi internet dan 

teknologi yang dimiliki oleh kampus maupun 

mahasiswa itu sendiri apakah mampu untuk 

digunakan sebagai alat bantu proses pembelajaran. 

pemilihan topik dalam mata kuliah juga menjadi 

pertimbangan, karena tidak semua mata kuliah dapat 

disampaikan secara daring. Oleh karena itu 

mahasiswa dan instansi pendidikan harus selalu 
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update dengan teknologi terbaru dan mau mencoba 

aplikasi baru yang mendukung proses pembelajaran. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

(Online) 

Setiap pembelajaran yang digunakan sudah pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

seperti pembelajaran daring yang digunakan selama 

wabah covid-19 melanda Indonesia, adapun kelebihan 

dan kekurangan dari pembelajaran daring ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kelebihan dari pembelajaran daring yaitu sebagai 

berikut: 

1) Waktu yang diguanakan pada saat perkuliahan 

secara daring lebih singkat dari pada waktu 

perkuliahan secara tatap muka. 

2) Pada saat melakukan presentasi dikelas 

mahasiswa tidak perlu lagi membacakan materi 

yang akan mereka presentasikan, mahasiswa 

hanya mengirim materi tersebut di grup materi 

mereka masing-masing. 

3) Mahasiswa dapat mengakases internet untuk 

mencari materi yang akan dibahas. 
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4) Mahasiswa tidak perlu lagi ke kampus untuk 

melakukan perkuliahan. 

5) Membantu mahasiswa yang sedang bekerja. 

6) Mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran kapan 

dan dimanapun mereka berada. 

7) Mahasiswa dapat belajar secara otodidak dengan 

melihat internet.  (Andiani & Fitria, 2021) 

b. Kekurangan dari pembelajaran daring yaitu sebagai 

berikut: 

1) Pengetahuan mahasiswa mengenai materi yang 

disampaikan menurun. 

2) Pembelajaran yang dilakukan akan terasa 

membosankan apalagi pembelajaran yang 

dilakukan hanya membaca materi dari kelopok 

lain kemudian membuat vidio hasil dari 

kesimpulan masing-masing. 

3) Membuat mahasiswa hanya bermain-main saat 

perkuliahan secara daring. 

4) Dapat mempengaruhi semnagat dan minat belajar 

mahasiswa jika mendapatkan materi yang sulit 

dalam pembelajaran daring karena pada saat 

bertanya mahasiswa akan kurang mampu 

menagkap penjelasan tersebut, berbeda ketika 
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penyampaia materi yang sulit di smapaikan 

dengan tatap muka. 

5) Kurang perlengkapan kuiah yang memadai untuk 

mengikuti perkuliahan secara daring, misalnya 

jaringan yang kurang baik 

6) Mahasiswa harus terus menerus memiliki paket 

internet. 

7) Dosen biasanya hanya memeriksa kehadiran dan 

memberi tugas lalu perkuliahan selesai. 

8) Kurang aktifnya mahasiswa pada saat presentasi 

secara daring. 

9) Apabila perkuliahan dilakukan dengan aplikasi 

Zoom kebanyakan mahasiswa mematikan kamera 

dan melakukan hal lain tanpa memperhatikan 

materi. 

10) Kurangnya interaksi antara dosen dengan 

mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa, maka 

akan memperlambat hasil penilaian dosen. (Sery 

Dkk, 2020) 

4. Kurikulum pembelajaran darurat masa pandemi 

dengan daring (online) 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 

(kemendikbud) pada masa pandemi beliau 
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mengeluarkan surat edaran pada nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). 

Isi dari surat edaran tersebut yaitu:  (SKB No.612 Tahun 

2020.Pdf, n.d.) 

a. Proses belajar megajar dilakukan dirumah dengan 

sistem jarak jauh yang dilakukan dengan sebaik 

mungkin agar memberi pengalaman yang baik bagi 

mahasiswa dan membuat mahasiswa lebih aktif 

dalam pembelajaran yang dilakukan secara daring 

tersebut. 

b. Pembelajaran yang dilakukan dari rumah, mahasiswa 

difokuskan untuk memperhatikan pembelajaran yang 

disampaikan secara daring di grup masing-masing. 

c. Aktivitas dan tugas belajar dilakukan atau dikerjakan 

dari rumah dan tugas yang diberikan oleh dosen juga 

bervariasi susai dengan minat dan kondisi masing-

masing mahasiswa, termasuk fasilitas yang ada 

dirumah mahasiswa. 

d. Tugas yang telah diberikan kepada mahasiswa untuk 

diperiksa maka tugas tersebut harus dikirim ke dosen 

yang bersangkutan agar mengurangi beban antara 

dosen dan mahasiswa selama Covid-19 ini.  
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e. Hasil pembelajaran yang dilakukan dirumah 

dilakukam secara umpan balik dan bermanfaat bagi 

dosen dan tanmpa harus memberi nilai.  

5. Indikator Pembelajaran Daring (Online) 

a. Komunikasi 

Proses komunikasi yaitu proses pengiriman 

pemberitahuan atau informasi dari dosen kepada 

mahasiswanya untuk medapatkan tujuan dan 

informasi tertentu. Komunikasi dapat dikatakan 

efektif apabila komunikasi yang dilakukan 

menimbulkan informasi dari dua arah dengan adanya 

umpan balik dari pihak penerima pesan. (Sutirman, 

2006) 

Proses komunikasi yang mendukung proses 

pembelajaran yaitu 

1) Handphone (HP)  : Merupakan alat yang akan 

digunakan dalam berkomunikasi antara dosen dan 

mahasiswa selama pembelajaran secara daring 

dilakasanakan. 

2) Internet : Merupakan suatu jaringan yang terdiri 

dari beberapa jaringan yang saling terhubung satu 

sama lain. Internet digunakan dalam pembelajaran 



28 

 

 

 

secara daring bertujuan untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

3) Google Classroom : merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara jarak jauh, 

dalam pembelajaran daring Google Classroom 

sering sekali digunakan sebagai tempat 

pengiriman tugas yang diberikan oleh dosen. 

(Setiani, 2021) 

b.  Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah berbagai 

cara yang dilakukan dalam mengolah situasi dan 

kondisi dalam proses pembelajaran. (Magdalena et 

al., n.d.) Hal yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu: 

1) Proses pembelajaran dilakukan secara daring ke 

mahasiswa. 

2) Pemanfaatan teknologi sebagai pendukung proses 

pembelajaran seperti mengirim atau memberikan 

tugas dengan menggunkan aplikasi seperti 

WhatsApp. 

3) Penyediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung selama pembelajaran daring. Sarana 

prasarannya itu seperti laptop yang terhubung 
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kejaringan yang akan digunakan dosen dalam 

melaksanakan pembelajaran. (Rahayu, n.d.) 

c. Penyampaian Materi 

Penyampaian materi yaitu proses ketika 

dosen menjelaskan atau memberikan materi pelajaran 

lalu diharapkan ada respon, pertanyaan ataupun 

sanggahan dari mahasiswa mengenai materi tersebut.  

Penyampaian materi yang terjadi selama 

pembelajaran secara daring yaitu: 

1) Interaksi antara dosen dan mahasiswa, dimana 

interaksi ini terjadi misalnya pada saat dosen 

menjelaskan materi yang dipelajari. 

2) Metode yang digunakan oleh dosen dalam 

menyampaikan materi, misalnya untuk 

menjelaskan materi dosen menggunkan metode 

ceramah. 

3) Mendengarkan dan memberi sanggahan atau 

saran, dimana mahasiswa mendengarkan materi 

yang disampaikan lalu memberi saran atau 

sanggahan mengenai materi tersebut. 

d. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah kegiatan mahasiswa 

yang menunjang keberhasilan belajar mereka. 
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Aktivitas belajar yang dilakukan adalah proses 

interaksi antara dosen dan mahasiswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. (Syaiful Bahri 

Djamal, 2002) Aktivitas belajar yang sering terjadi 

pada saat pembelajaran daring yaitu: 

1) Membaca materi, dimana pada saat berdiskusi 

mahasiswa mengirim hasil makalah mereka di 

grup pembelajaran, lalu dosen atau mahasiswa 

menyuruh untuk membeca materi tersebut untuk 

di pahami. 

2) Bertanya, setelah membaca materi yang diberikan, 

mahasiswa diharpkan bertanya mengenai materi 

yang telah dibaca apabila ada yang kurang 

dipahami. 

3) Mengerjakan tugas, dimana mahasiswa diharpkan 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

dosen yang bersangkutan. 

B. Tinjauan Tentang Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Secara sederhana, minat berarti kecendrungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu (Arfa Melina, 2021). 
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 Minat yaitu suatu kecendrungan yang 

menyebabkan seseorang  berusaha untuk mencari 

ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang 

tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap positif anak 

terhadap aspek-aspek lingkungan. (Yeti budiyanti, 

2011) 

Menurut pandangan Hilgard minat belajar 

adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan menikmati beberapa kegiatan. Pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa minat merupakan rasa atau 

keingin tauhan seseorang yang membuat orang tersebut 

terus menerus memperh atikan segala kegiatan tersebut. 

(Slameto, 2010) Pendapat lain mengenai minat yaitu 

menurut Dajali, dimana beliau berpendapat mengenai 

minat yaitu rasa suka yang tinggal di dalam tubuh serta 

rasa tertarik seseorang mengenai sesuatu ataupun suatu 

kegiata, dimana rasa ini tidak dipengaruhi oleh apapun 

ini murni dari dalam diri orang tersebut. (Hirda 

Nurfariani & Wildan Salugi, 2020) 

Dari beberapa pendapat mengenai minat belajar 

yang telah di jelaskan, maka dapat disimpulkan 

mengenai minat yaitu sebuah rasa tertarik yang muncul 
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dari dalam diri seseorang tanpa pengaruh dari apapun 

mengenai sesuatu atau suatu kegiatan yang disukai.  

Kemudian kata belajar sendiri yaitu suatu proses 

merubah diri seseorang baik dari segi kegiatan, tingkah 

laku, ataupun sebuah perubahan mengenai lingkungan 

sekitar seseorang. Jika perubahan yang terjadi pada 

seseorang karena sebab pertumbuhan atau kondisi yang 

tidak baik yang dialamai seperti kelelahan dan lain 

sebagainya itu bukan termasuk arti dari belajar. Yang 

dapat dikatakan sebagai belajar jika seseorang telah 

melakukan sebuah kegiatan dalam kegiatan tersebut 

orang itu mendapatkan sebuah pengetahuan baru yang 

sebelumnya tidak ia ketahui maka itu dapat dikatakan 

sebagai belajar. 

Belajar yaitu suatu proses merubah tingkah laku 

didalam suatu keadaan bukan dalam suatu ruang kosong 

ini merupakan pendapat yang disampaikan oleh 

Winarno Surahmat. (Slameto, 1995) Selain pendapat 

dari Winarno ada pendapat lain yaitu belajar merupakan 

proses merubah tingkah laku pada diri seseorang 

akbibat dari interaksi yang terjadi dengan orang lain 

atau dari lingkungannya, ini merupakan pendapat yang 
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disampaikan oleh Moh.Uzer Usman. (Sudirman, A.M, 

1992) 

Belajar sebenarnya memiliki arti sebagai suatu 

perubahan positif seseorang yang terjadi pada sikap, 

perilaku, interaksi antara orang lain, pola fikir, serta 

reaksi seseorang terhadap lingkungannya. 

Berdasarkan penjelasan mengenai minat dan 

belajar makan dapat diartikan minat belajar seseorang 

yaitu seseorang yang memiliki rasa ketertarikan dalam 

melakukan sesuatu atau kegiatan yang dapat merubah 

diri mereka kearah yang lebih baik dari segala aspek 

kehidupan. Dalam proses belajar minat sangat lah 

diperlukan agar mendapatkan sebuah pemahaman yang 

baik dalam proses pembelajaran. 

Sementara Jamaluddin berpendapat bahwa minat 

belajar seseorang tidak hanya dipengaruhi dari dalam 

diri seseorang, akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

pendidik. Dimana peran pendidik merupakan sentral 

dalam upaya peningkatan minat, kemampuan dan 

prestasi seseorang. Oleh karena itu seorang pendidik 

harus berusaha meningkatkan kualitasnya karena 

keberhasilan atau tidak nya suatu proses pembelajaran 
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itu tergantung dari kemampuan dan profesional 

pendidik. (Jamaluddin, 2019)  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Faktor-faktor minat belajar itu dapat dipengaruhi 

oleh beberapa sebab menurut pendapat Slameto sebab 

atau faktor dalam minat belajar yaitu sebagai berikut: 

 

a. Faktor Internal ( faktor dari dalam ) 

1) Faktor jasmani misalnya, salah satu faktor yang 

menyebabkan seseorang dalam pembelajaran 

yaitu seperti kesehatan serta cacat tubuh yang 

dialami oleh mahasiswa. 

2) Faktor psikologi, dimana faktor ini sebagai 

penentu mahasiswa dalam melakukan berbagai 

kegiatan misalnya perhatian, keinginan, kesiapan 

atau kematangan dalam belajar. 

b. Faktor Eksternal ( faktor dari luar ) 

1) Faktor dari lingkungan keluarga, contohnya itu 

cara orang tua mengasuh atau mendidik anak, 

perhatian yang diberikan kepada anak, hubungan 

antara orang tua dan anak, kondisi dalam rumah 

anak tersebut, kondisi keuangan atau ekonomi 

keluarga, dan lain sebagainya. Karena keluarga 
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merupakan tempat seorang anak belajar, dan 

sebagian waktu dari anak atau mahasiswa 

dihabiskan bersama keluarga. 

2) Faktor dari lingkungan kampus, misalnya dalam 

pemilihan metode pelajaran, reaksi dosen dengan 

mahasiswa, hubungan antara mahasiswa, media 

pembelajaran yang digunakan, kedisiplinan antara 

dosen dengan mahasiswa, waktu pembelajaran 

serta fasilitas kampus yang digunakan. 

3) Faktor dari masyarakat, contohnya mahasiswa ini 

bergaulnya dengan siapa saja, apa saja yang 

mereka lakukan selama diluar kampus serta 

bagaimana kondisi tempat tinggal mahasiswa 

tersebut juga berpengaruh terhadap sikap belajar 

mahasiswa tersebut. (Marleni, 2016) 

Selain faktor internal dan eksternal juga ada 

faktor lain yang dapat mempengaruhi minat belajar 

mahasiswa yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Motivasi 

Dimana faktor motivasi ini merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dan mendukung 

minat belajar mahasiswa. Dimana faktor motivasi ini 

merupakan dorongan yang diberikan kepada 
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mahasiswa secara sadar untuk mempengaruhi mereka 

agar melakukan sesuatu yang baik. 

2. Peran Dosen 

Dosen sebagai fasilitator dalam sebuah 

pembelajaran harus menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, aman dan nyaman bagi 

mahasiswa selama kegiatan belajar mengajar. Dosen 

harus memahami semua peserta didiknya dan harus 

memahmi kebutuhan dari mahasiswa dalam 

pembelajaran guna meningkatkan minat belajar 

mahasiswa. 

3. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas yang lengkap dan tersedia dikampus 

juga mempengaruhi minat belajar mahasiswa. Oleh 

karena itu sarana dan prasarana juga mempengaruhi 

minat belajar mahasiswa. 

4. Teman Pergaulan 

Teman pergaulan mahasiswa baik dikampus 

atau dirumah juga sangat berpengaruh terhadap 

minat belajarnya. Dimana jika mahasiswa berteman 

dengan mahasiswa yang memiliki minat belajar 

tinggi maka seiring berjalannya waktu minat belajar 

yang dimilikinya pasti akan menigkat. 
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5. Media Masa 

Media masa seperti Handphone, televisi, serta 

media ctak seperti majalah, koran dan lain 

sebagainya juga mempengaruhi minat belajar 

mahasiswa. (Slameto, 2010) 

 

 

3. Cara Membangkitkan Minat Belajar Mahasiswa 

Cara yang dapat digunakan dalam 

membangkitkan minat belajar mahasiswa yaitu sebagai 

berikut: (Yulianingsih, M, 2016) 

a. Mempersiapkan program perpustakaan daerah atau 

perpustakaan perguruan tinggi (kampus) untuk 

membantu mahasiswa mencari suatu informasi yang 

mereka butuhkan. 

b. Memperbarui semua media yang akan digunakan 

oleh mahasiwa misalnya itu buku, buku merupakan 

salah satu yang kebutuhan mahasiswa 

c. Memberikan pengalaman baru pada mahasiswa agar 

membuat mereka tertarik dalam melakukan sesuatu. 

d. Memberikan kesempatakan kepada mahasiswa untuk 

mengajukan pendapat atau berpartisipasi agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan.  
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e. Dosen harus memilih media, metode serta cara 

mengajar agar siswa tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Dari cara membangkitkan minat yang telah 

dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahawa cara 

membangkitkan minat mahasiswa yaitu memenuhi 

segala keperluan mahasiswa selama berada dikampus, 

memberikan  pengalaman bagi mahasiswa mengenai 

mater-materi yang akan diberikan kepada mahasiswa 

tersebut, serta memberikan tugas susuai dengan 

kesanggupan dan kesediaan sarana dan prasarana yang 

ada. 

Kemampuan seorang dosen dalam mengolah 

metode yang akan digunakan menjadi patokan tingkat 

kesuksesan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena iti dosen harus memahami dan mengetahui 

semua metode yang akan digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

4. Indikator Minat Belajar 

Ada beberapa indikator dalam minat belajar, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: (Riski Nurhana 

Fitriani & Rahmat Winata., 2019) 

a. Perasaan Senang 
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Seorang yang melakukan suatu kegiatan 

secara terus menerus dengan rasa semangat yang 

besar dan merasa melakukan kegiatan tersebut tanpa 

paksaan dari siapapun, maka bisa dikatakan sebagai 

seseorang yang melakukan sesuatu dengan rasa 

senang. Misalnya pada saat belajar mahasiswa suka 

terhadap materi yang disampaikan maka ia akan 

memperlajari semua materi yang bersangkutan dan 

akan terus bertanya mengenai materi tersebut. 

b. Ketertarikan 

Dimana reaksi yang diberikan oleh 

mahasiswa terhadap apa yang telah disampaikan oleh 

dosen yang bersangkutan selama pembelajaran 

dilaksanakan dimana dalam penyapaian materi 

tersebut menunjukkan sesuatu yang menarik 

perhatiannya dan membuatnya memiliki rasa ingin 

tau yang besar.  Ini dapat dilihat pada saat pemberian 

tugas, apabila mahasiswa tersebut tidak menunda-

nunda pekerjaanya maka dapat dikatan bahwa 

maahasiswa tersebut tertarik mengikuti pembelajaran 

tersebut. 

c. Perhatian 
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Seseorang yang senang dan tertarik akan 

sebuah kegiatan yang dilakukannya maka orang 

tersebut akan lebih perhatian terhadap kegiatan 

tersebut. Misalnya juga pada proses pembelajaran 

mahasiswa yang senang akan pelajaran tersebut maka 

ia akan memberikan perhatian besar terhadap materi 

yang di senangi tersebut.  

 

d. Keterlibatan 

Mahasiswa yang memiliki rasa senang, 

perhatian dan merasa tertarik akan sesuatu maka 

yakin dan percaya mahasiswa akan ikut terlibat 

langsung dalam kegiatan tersebut tanpa ada paksaan. 

Rasa ini muncul apabila ketiga indikator tersebut ada 

pada diri mahasiswa itu sendiri. (Meilani, 2017) 

Berdasarkan dari indikator mengenai minat 

belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

indikator tersebut sangat berperan penting dalam hal 

membangkitkan minat belajar peserta didik.  

C. Hubungan Antar Variabel 

Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses 



41 

 

 

 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Masing-masing peserta 

didik memiliki minat belajar yang berbeda-beda. Kemampuan 

peserta didik dalam mengkap pelajaran tergantung dari minat 

belajar dan metode yang digunakan oleh pendidik. 

Selama adanya wabag Covid-19, banyak pendidik yang 

harus mengganti model/metode pembelajaran dengan metode 

penggunaan pembelajaran daring. Penggunaan pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara Online, dan 

mengharuskan menggunakan aplikasi pembelajaran maupun 

jejaring sosial. 

Banyak peserta didik yang minat belajarnya berkurang 

dan tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai, karena 

pada saat proses pembelajaran daring peserta didik tidak paham 

atas penjelasan pendidik dikarenakan waktu yang terbatas. 

Bahkan banyak peserta didik merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran daring. Maka dari itu seseorang pendidik harus 

mampu mendesain situasi pembelajaran yang mampu 

mengeskplorasi kemampuan peserta didik dan mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik agar dalam proses 

pembelajaran peserta didik lebih mudah memahami pelajaran 

yang dijelaskan oleh pendidik, terasa menyenagkan dan tidak 

membuat peserta didik malas untuk belajar, sehingga 

mempermudah pencapaian pembelajaran.  
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D. Hasil Penelitian Relevan  

Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian terlebih 

dahulu yang relevean atau sama dengan penelitian yang sedang 

dilakukan mengenai pengaruh pembelajaran daring terhadap 

minat belajar mahasiswa, adapun penelitian yang sejenis 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hirda Nurfarini Z.R tahun 2020, dengan judul “Pengaruh 

Kuliah Online Terhadap Minat Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di IAIN Samarinda”. 

Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kuliah online 

terhadap minat belajar mahasiswa PAI di Samarinda. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian Kuantitatif, dengan populasi seluruh 

mahasiswa PAI dari berbagai semester di IAIN 

Samarinda dengan jumlah 1148 dengan sampel berjumlah 

92 responden dengan menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket, dan teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus 

kolerasi product moment, kofisien determinan uji T. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian tersebut yaitu terdapat 

hubungan antara kuliah online terhadap minat belajar 
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mahasiswa PAI di IAIN Samarinda sebesar 0,975 yang 

apabila dipresentasikan dengan tabel r berada diantara 

0,80-1,000 yang berarti tingkat hubungannya sangat kuat 

dan tinggi. Dibuktikan dengan hipotesisi dengan menguji 

signifikasi menggunakan rumus uji t, diperoleh nilai 

thitung = 41.4746> ttabel = 2.36850, sehingga dapat 

dikatakan dengan Ho ditolah dan Ha diterima, bahwa ada 

pengaruh antara kuliah online dengan minat belajar 

mahasiswa PAI di IAIN Samarinda dengan nilai kofisien 

kolerasi (r) = 0,975 dapat diartikan bahwa besar 

sumbangan variabel kuliah online terhadap minat belajar 

mahasiswa PAI di IAIN Samarinda sebesar 95,06%.. 

(Hirda Nurfariani, Z.R, 2020) 

2. Rena Aprilia dkk, tahun 2021, dengan judul “Peran 

Media Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Masa Pandemi”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran media pembelajaran daring dimasa 

pandemi terhadap minat belajar mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi. Dalam penelitian tersebut menggunakan 

penelitian jenis kualitatif. Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 
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responden melalui googlefrom. Pada penelitian ini 

sampelnya berjumlah 178 mahasiswa Program Studi S1 

pendidikan Akuntansi angkatan 2019-2020 di Universitas 

Negri Malang. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa keefektifan dalam menggunakan media 

pembelajaran secara daring di masa pandemi bagi 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi dirasa kurang efektif 

walaupun pemanfaatan dalam media pembelajaran secara 

daring sudah dimanfaatkan dengan baik namun media 

tersebut sangat berpengaruh terhadap minat belajar 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri 

Malang karena mahasiswa lebih menyukai pembelajaran 

yang dilakukan secara Offline (tatap muka) dibandingkan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring (Online). 

(Rena Aprilia Dkk, 2021) 

3. Khairunnisak tahun 2020, dengan judul “Pengaruh Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

minat belajar terhadap hasil belajar pserta didik pada 

mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 1 Tambang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
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pendekatan  kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian 

ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tambang 

tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 108 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

angket, wawancara dan dokumentasi. Uji validitas 

instrumen menggunakan kolerasi product moment, dan 

uji realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s 

dengan jumlah respondent 69 orang. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu regresi linear sederhana. Kemudian 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar 

memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap hasil belajar 

peserta didik, dengan hasil 45,5% dan 54,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain, yang terdiri dari faktor intren seperti 

faktor kepribadian, dan faktor ektren seperti dorongan 

orang tua, faktor teman sebaya, faktor guru, faktor 

metode pembelajaran, faktor lingkungan dan faktor 

teknologi. (Khairunisak, 2021) 

4. Rini Intasari Meilani, tahun 2017, dengan judul 

“Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik”, penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pengelolaan peralatan kantor di SMK swasta di 
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Kabupaten Badung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah explanatory survey, dimana data 

dikumpulkan dengan menggunakan angket model likert 

scala, yang diberikan kepada populasi sejumlah 47 orang 

peserta didik kelas X Program Administrasi Perkantoran. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang 

positif dan signifikan dari minat belajar dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik baik secara 

simultan maupun parsial. Jurnal ini menekannkan 

pentingnya kedua variabel tersebut dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  (Meilani, 2017) 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari hasil 

penelitian yang sedang di amati. Dikatakan sebagai jawaban 

sementara karena jawaban yang berikan pada penelitian ini 

yaitu berdasarkan teori yang relevan atau hasil penelitian 

terlebih dahulu dilakukan sesuai dengan kenyataan yang ada 

dilapangan yang didapatkan melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga bisa disebut sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah dan belum ada jawaban yang pasti sebelum 

melakukan uji kebenaran. Sugiyono, 2013) 

Maka hipotesisi pada penelitan ini yaitu “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap 
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minat belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian ex pos facto. Dimana 

jenis penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian 

yang mengkaji sesuatu dengan cermat, teratur dan tekun 

mengenai suatu permasalahan. (Sappaile, 2010) 

Dalam penelitian ini memilih jenis penelitian ex 

pos facto karena jenis penelitian ini memperlihatkan 

bahwa pada variabel bebas itu telah terjadi perubahan, 

peneliti dihadapkan pada masalah bagaimana 

menentukan sebab dan akibat yang sedang di teliti.  

Penelitian jenis ex pos facto ini digunakan untuk 

meneliti antara sebab dan akibat yang tidak direkayasa 

oleh peneliti. Penelitian mengenai sebab dan akibat 

dilakukan pada kegiatan yang telah terjadi. Adanya 

hubungan antara sebab dan akibat berdasarkan atas 

kajian teori, dimana suatu variabel melibatkan variabel 

tertentu.  

Penelitian ex pos facto dimulai dengan 

menggambarkan keadaan sekarang yang dianggap 
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sebagai akibat faktor yang terjadi sebelumnya, 

kemudian peneliti mencoba untuk menyelidiki guna 

menentukan faktor yang diduga sebagai penyebabnya. 

(Sappaile, 2010) 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitaif merupakan pendekatan keilmuan yang 

berhubungan terhadap proses mengambil keputusan 

secara manajerial serta mengambil keputusan denga 

cara melihat suatu penghasilan. Pendektan kuantitatif 

juga dapat diartikan dengan sebuah metode penelitian 

yang dilandasi dengan pemikiran positif yang melihat 

dari sudut pandang kenyataan, gejala atau suatu 

kejadian. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu, dan untuk proses 

pengumpulan data menggunkan isntrumen penelitian 

dan teknik yang digunakan dalam pendekatan kuantitaif 

in i adalah teknik analisis data. Pendekatan ini dikatakan 

sebagai pendekatan kuantitatif karena data pada 

penelitian yang digunakan yaitu berupa angka dan 

menggunakan teknik analisis statistik. 
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Pendekatan kuantitaif merupakan pendekatan 

kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisis dan 

menampilkan data dalam bentuk angka, bukan dalam 

bentuk narasi. Pengertian pendekatan ini merupakan 

pendapat dari Robert Donmoyer. (Subagio et al., 2008) 

Penelitian yang menggunakan penelitian kuantitaif 

merupakan penelitian yang tidak termasuk dalam 

eksperimen (non eksperimen) karena penelitian ini 

merupakan jenis penelitian yang sudah memiliki data, 

sehingga tidak perlu lagi melakukan sebuah pengujian.  

B. Definisi Variabel 

Variabel penelitian pada umumnya yaitu sesuatu 

yang bisa berbentuk apa saja, yang digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mereka pelajari untuk mendapatkan 

masukan mengenai hal yang mereka teliti, kemudia peneliti 

manarik kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah 

mereka lakukan. Ada dua jenis variabel dalam penelitian 

yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

(Christalisana, 2018)  Dalam penelitian ini variabel 

independen yaitu pembelajaran daring. Dan untuk variabel 

dependen yaitu minat belajar. 
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1. Variabel Pembelajaran Daring 

Pembelajaran  daring merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan sistem online, 

dimana proses pembelajaran ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi dan menggunakan Handphone 

atau laptop yang terhubung dengan jaringan internet 

sebagai alat pendukung proses pembelajaran selama 

pandemi. 

2. Variabel Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu ketertarikan 

terhadap suatu pelajaran yang kemudian mendorong 

seseorang untuk mempelajari dan menekuni pelajaran 

tersebut. Minat belajar ini merupakan sifat relatif yang 

menetap pada diri seseorang. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara daring 

menggunakan google from. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Meil tahun 

2022 sampai dengan bulan Juni 2022. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang 

akan diteliti. Atau kumpulan data yang lengkap seperti 

orang, kejadian, atau benda yang menjadi obyek 

pertama yang akan diteliti. (Nino Yudistiya Sulistiyono, 

2013) 

 Intinya yaitu keseluruhan dari suyek atau obyek 

yang akan di teliti. Pada penelitian ini populasinya yaitu 

seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibidaiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM 

Sinjai yang berjumlah 45 mahasiswa.  

Tabel 3.1 

Gambar Populasi  
NO          Kelas                     L              P                Jumlah 

1              PGMI A                3               17             20 Mahasiswa 

2              PGMI B                3               22             25 Mahasiswa 

Jumlah                                                                    45 Mahasiswa 

           Sumber: Staf Prodi PGMI 

2. Sampel   

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang 

dimiliki. Apabila populasi yang dimiliki sangat besar, 

maka peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
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ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, 

dana, serta tenaga, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. (Amirullah, 2015) 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan oleh 

peneliti yaitu seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah 

di IAIM Sinjai dengan jumlah 45 mahasiswa.  

Jenis teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu sampel jenuh. Dimana teknik 

penentuan sampel yaitu dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 45 

mahasiswa. (Triono, n.d.) 

Tabel 3.2  

Gambar Sampel 

NO Kelas L P Jumlah 

1 

2 

PGMI A 

PGMI B 

3 

3 

17 

22 

20 Mahasiswa 

25 Mahasiswa 

Jumlah 45 Mahasiswa 

          Sumber: Staf Prodi PGMI 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian harus sesuai dengan rumus atau aturan yang telah 

di tetapkan. Teknik pengumpulan data disebut juga sebagai 

teknik untuk mendapatkan data yang sesuai dan akurat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan angket dan dokumentasi.  

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) sendiri memiliki arti yaitu 

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

tidak tidak langsung atau lebih jelasnya disini peneliti 

tidak langsung bertanya kepada responden. Instrumen 

atau alat pengumpulan data disebut juga angket atau 

kuesioner yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang 

telah disusun secara sistematis yang harus dijawab oleh 

responden sesuai dengan pendapat mereka masing-

masing. (Agung W Kurniawan & Zarah Puspitanintyas, 

2006) 

Setelah penyebaran angket dilakukan selanjutnya 

yaitu diolah dengan teknik analisi regresi linear sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Kemudian untuk 

pengujian hipotesis mnggunakan rumus kolerasi. 

Berdasarkan dari jawaban responden, angket dibedakan 
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menjadi dua yaitu pertama angket langsung dimana 

angket ini berisi pertanyaan atau pernyataan mengenai 

situasi diri sendiri, dan yang kedua yaitu angket tidak 

langsung dimana angket tidak langsung ini berisi tentang 

pernyataan atau pertanyaan tenta keadaan orang lain. 

Jenis koesioner (angket) yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner (angket) langsung dimana 

pertanyaan atau pernyataan yang ada di dalam angket 

tersebut berisi atau berkaitan dengan diri dari responden 

tersebut.  

2. Dokumantasi 

Dokumentasi merupakan suatu peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa bentuk tulisan, karya-

karya monumental personal, dan gambar.  Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan ataupun biografi seseorang. Dokumentasi 

dalam bentuk karya misalnya karya seni yang dapat 

berupa gambar atau patung, dan dokumentasi yang 

berupa gambar yaitu misalnya foto, gambar hidup dan 

sketsa. 

Dalam penelitian ini jenis dokumentasi yang 

digunakan yaitu dokumentasi jenis gambar seperti foto. 

Dimana dokumentasi jenis gambar yang berupa foto itu 
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adalah foto-foto saat mahasiswa mengisi angket yang 

telah diberikan oleh peneliti.  

F. Instrumen Penelitian 

1. Koesioner (angket) 

Intrumen penilaian merupakan alat yang 

digunakan pada saat penelitian dengan menggunkan satu 

metode pengumpulan data. (Turmudzi, 2015) Instrumen 

untuk jenis penelitian kuantitatif ini berkaitan dengan uji 

Validitas dan uji Reabilitas instrumen, kemudian untuk 

teknik pengumpulan data itu berkaitan dengan pemilihan 

metode yang digunakan. 

Maka dari itu instrumen yang digunakan dalam 

penelitian dinilai valid atau reliabel dalam pengumpulan 

data dan diharap hasil dari penelitian tersebut valid  dan 

reliabel. Dimana jumlah instrumen penelitian ini sesuai 

dengan jumlah variabel dalam penelitian. Pertanyaan atau 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian biasanya 

sering disebut dengan variabel penelitian dan telah 

ditetapkan oleh peneliti itu sendiri. Tingkat persetujuan 

yang digunakan dalam skla likert ini terdiri dari empat 

kategori yaitu sering (S), kadang-kadang (KK), jarang (J) 

dan tidak pernah (TP). (Sugiyono, 2012) Berikut ini 
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merupakan tabel jawaban alternatif dalam isntrumen 

kuesioner (angket): 

Tabel 3.3  

Jawaban Alternatif dalam Instrumen Angket 

Item Pernyataan 

Pilihan 

 

Sering  

Kadang-kadang 

Jarang  

Tidak pernah 

Skor 

Positif 

4 

3 

2 

1 

Negatif 

1 

2 

3 

4 

2. Kisi-kisi Instrumen Penilian 

a. Kisi-kisi Instrumen Pembelajaran Daring 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Pembelajaran Daring 

 

No 

 

Indikator  

 

Sub Indikator 

No Item  

Jumlah 
Positif Negatif 

1. 

 

 

 

2. 

 

Komunikasi 

 

 

 

1. Menggunkan 

handphone (hp) 

2.Memanfaatkan 

internet 

3. Menggunkan 

aplikasi 

pendukung 

pembelajaran 

seperti google 

1,3, 

 

2,4 

 

 9,6 

5,7 

 

8,10 

 

11,13 

4 

 

4 

 

4 
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3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyampaian 

Materi 

 

 

classroom. 

 

1.Proses 

pembelajaran 

dilakukan secara 

daring. 

2. Memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pendukung 

pembelajaran 

daring 

3. Memiliki sarana 

dan prasarana 

pembelajaran 

daring. 

 

1.Terjadi interakasi 

antara dosen dan 

mahasiswa 

2.Menggunakan 

metode dalam 

memaparkan 

materi 

3. Mendengarkan 

dan memberikan 

sanggahan atau 

pendapat. 

 

 

 

 

 

12,14 

 

 

17, 19 

 

 

 

 

22, 24 

 

 

 

27, 30 

 

 

26, 28 

 

 

 

 

16,18 

 

 

20, 15 

 

 

 

 

21, 23 

 

 

 

 

25, 29 

 

 

 

 

   

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 
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Aktivitas 

belajar 

1.Membaca materi 

 

2.Bertanya seputar 

materi. 

3. Mengerjakan 

tugas 

 

 

31, 34 

 

 

 

 

33, 35 

 

38, 40 

 

 

 

41, 45 

33, 35 

 

 

32, 36  

 

 

 

37, 39 

 

42, 44 

 

 

 

43, 46 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

Total 48 
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b. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 
No Indikator Sub Indikator No Item 

 

Jumlah 

Positif  Negatif 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Perasaan 

Senang 

 

 

 

Ketertarikan  

 

 

 

 

 

Perhatian  

 

 

1.Semngat 

2.Suka terhadap 

materi 

3. Senang bertanya  

 

1.Memperhatikan 

pelajaran 

2. Senang terhadap 

tugas 

3. Mengerjakan tugas 

 

1. Memperhatika 

materi 

2. Semangat dalam 

belajar 

3.memperhatikan 

tugas kelompok 

1. Menyelesaikan 

tugas yang 

3,5 

7 

10 

 

6 

 

14, 15 

12 

 

 

20 

19, 22 

 

21 

2,4 

9 

1 

 

8, 11 

 

13, 16 

17 

 

 

18 

24 

 

25, 23 

4 

2 

2 

 

3 

 

4 

2 

 

 

2 

3 

 

3 
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4. 

 

 

Keterlibatan  

diberikan 

2.Aktif dalam proses 

pembelajaran 

 

26 

 

27 

 

30 

 

28, 29 

 

2 

 

3 

Total  30 

  

Berdasarkan dari kisi-kisi instrumen penelitian 

mengenai pembelajaran daring dan minat belajar, maka 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) 

sebagai instrumen yang akan digunakan pada saat meneliti.  

Skala yang akan digunakan dalam kuesioner (angket) 

tersebut yaitu Skala Likert. Dimana skala likert ini 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang tentang sesuatu.  

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa peryataan atau 

pertanyaan. Jawaban disetiap instrumen yang menggunakan 

skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
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sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata seperti Sering, 

Kadang-kadang, Jarang dan Tidak Pernah.  

G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik memahami 

arti dari data yang sudah terkumpul, lalu menggabungkan 

dan meringkas menjadi satu agar mudah untuk dipahami. 

Sampai akhirnya ditemukan pola umum dari semuanya, 

misalnya dimulai dari simbol-simbol statistik, seperti mean 

(µ), jumlah , dan sebagainya. Teknik analisis 

data digunaka apabila pengumpulan data semua telah 

dilakukan atau pengumpulan data semua sudah terkumpul. 

Setelah selesai, langkah selanjutnya yaitu analisi data untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap minat 

belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji prasyarat dan uji inferensial.  

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan konsep dasar untuk 

menetapkan statistik uji mana yang diperlukan, apakah 

uji yang digunakan itu berupa parametrik ataupun non 

parametrik. Dalam uji prasyarat terdapat dua jenis 
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pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Usmadi, 

2020) 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan atau ketetapan suatu item 

pernyataan atau pertanyaan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Alat ukur yang dimaksud 

yaitu pertanyaan atau pernyataan yang ada dalam 

kuesioner (angket).  Suatu item pernyataan 

dikatakan valid, apabila pertanyaan atau pernyataan 

tersebut pada kuesioner (angket) dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner. Misalnya untuk mengukur kinerja guru, 

maka untuk melihat kinerja guru tersebut, diberi 

lima pertanyaan atau pernyataan, maka kelima 

pertanyaan atau pernayataan tersebut harus 

mengungkapkan bagaimana kinerja guru. 

Kriteria pengujian dalam uji validitas ini 

yaitu apabila r hitung > r tabel, maka alat ukur yang 

digunakan valid atau salih. Namun, apabila r 

statistik < r tabel, maka alat ukur yang digunakan 

tidak vaid atau tidak salih.  
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b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat 

kepercayaan) suatu item dalam mengukur variabel 

yang diteliti. Uji realibilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui konsisten suatu alat ukur, dan apakah 

alat ukur tersebut tetap konsisten apabila 

pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan 

reliabel apabila menghasilkan hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. 

Untuk uji realibilitas metode yang digunakan 

adalah metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria 

pengujian apabila nilai Cronbach’s Alpha < r tabel, 

maka kuesioner (angket) dinyatakan tidak reliabel. 

Sedangkan apabila nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, 

maka kuesioner (angket) dinyatakan reliabel.  

2. Uji Inferensial 

Uji statistik inferensial dapat diartikan sebagai 

cara pengambilan data dari sampel dan membuat 

kesimpulan tentang populasi yang lebih besar dari mana 

sampel di ambi. Karena tujuan dari uji statistik 

inferensial ini yaitu untuk menarik kesimpulan dari  

sampel dan menggeneralisasikannya ke satu populasi, 
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karena kita harus memiliki keyakinan bahwa sampel 

yang dimiliki itu mencerminkan populasi secara akurat. 

Beberapa uji yang termasuk uji inferensial yaitu uji 

normalitas, linerlitas dan hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu teknik 

pengujian data untuk melihat apakah nilai yang 

didapatkan normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui apakah nilai yang didapatkan 

norma atau tidak maka harus dibuktikan dengan 

menggunakan program SPSS versi 25  For 

Windows. Apabila nilai Asymp. Sig suatu variabel 

lebih besar dari lefel of significant 5% (> 0,050) 

maka nilai variabel tersebut normal. Sedangkan 

apabila nilai Asymp. Sig suatu variabel lebih rendah 

atau lebih kecil dari lefel of significant 5% (<0,050) 

maka nilai dari variabel tersebut tidak normal. 

(Apriyono et al., 2013) 

b. Uji Linerlitas 

Uji linerlitas ini merupakan syarat untuk 

memenuhi uji regresi linear sederhana tujuannya 

yaitu untuk mengetahui apakah bentuk hungan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
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(Y). Adapun pengambilan keputusan mengenai hal 

tersebut yaitu: 

1. Jika nilai Sig Devitation from Linearity >0,05, 

itu berarti ada hubungan yang linear antara 

variabel X dan Y.  

2. Jika nilai Devitation from Linearity <0.05, itu 

berarti tidak ada hubungan yang linear antara 

variabel X dan Y. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dilakukan itu diterima atau 

ditolak dengan menggunakan analisis regresi 

sederhana dan kolerasi sedehana dengan alat bantu 

aplikasi SPSS 25 for windows. 

1. Untuk mengetahuai apakah ada pengaruh dan 

arah hubungan anatra dua variabel ( X dan Y ) 

maka menggunakan rumus kolerasi sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Untuk 

mengetahui adanya pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y maka harus menggunakan 

uji signifikansi dengan uji F dan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut, maka 
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menggunakan rumus uji kolerasi product 

moment. 

2. Untuk mencari nilai kofisien determinasi (KD) 

untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

variabel pembelajaran daring (X) terhadap 

variabel minat belajar (Y) yang dinyatakan 

dalam sistem rumus analisis regresi linear 

sederhana dengan rumus uji koefisien 

determinasi, dengan alat bantu aplikasi SPSS 

versi 25.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) adalah program Studi di lingkup 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dalam 

meningkatkan mutu Guru MI, yang bertujuan untuk 

menghasilkan calon-calon guru kelas di MI yang 

memiliki kompete nsi paedagogik, kepribadian, 

profesional, dan sosial. Kompetensi seperti ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

terhadap dunia pendidikan dan dapat menjawab 

tantangan sebagai akibat akselerasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Visi prodi PGMI yaitu menjadi Program Studi 

Islam yang mencetak Sarjana yang Terpercaya, PGMI 

Program Studi Pendidikan Guru MI (PGMI) Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIM Sinjai berdiri pada 

tahun 2015. Pada tahun 2016 Ketua Program Studi 

PGMI yang terpilih yaitu bapak Dr.Jamaluddin, M.Pd.I 
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dan pada tahun 2017 hingga sekarang Prodi PGMI 

dipimpin oleh ibu Hamiati, M.Pd.I. 

Berikut ini merupakan visi, misi, tujuan, gelar 

akademik dan profil lulusan Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di fakultas FTIK 

IAIM Sinjai. 

Tabel 4. 1 

Visi, Misi, Tujuan, Gelar Akademik dan Frofil Lulusan 

PGMI 

Komponen Uraian 

Program Studi 

Izin 

 

Visi 

 

Misi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) 

Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam No. 361 tahun 2015, tanggal 20 

januari 2015 

Menjadi Program Studi  Islam yang 

Mencetak Sarjana yang Unggul 

1. Menyelenggarakan pendidikan/ 

penelitian dan pengabdian 

kemasyarakatan dalam rangka 

pembentukan tenaga pendidik 

Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah 
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Tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar. 

2. Melakukan pengelolaan 

kelembagaan yang transparan dan 

amanah 

3. Mewujudkan mahasiswa yang 

memiliki wawasan keilmuan dan 

profesional sebagai guru kelas 

MI/ SD  yang dilandasi nilai-nilai 

Islam. 

4. Menghasilkan lulusan yang 

bermutu dan memiliki integritas 

sebagai pendidik. 

a. Menjadi program studi yang 

mempunyai kompetensi (profesional, 

pedagogik, sosial dan kepribadian) 

unggul yang berciri khas Islam dan 

berakar pada karakter pendidikan 

guru madrasah Ibtidaiyah dan guru 

sekolah dasar. 

b. Menjadi program studi yang mandiri 

dan memiliki tata kelola yang baik 

(Good Governance). 
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Gelar 

Akademik 

Profil 

Lulusan 

 

 

Kompetensi 

Prodi PGMI 

 

Kompetensi 

Lulusan 

c. Menjadi Program Studi yang mampu 

memanfaatkan Iptek dalam bidang 

ke-MI-an dan ke-SD-an dan menjadi 

solusi dalam dunia kependidikan. 

SarjanaPendidikan (S.Pd.) 

1. Calon pendidik/guru kelas MI/SD 

2. peneliti  

3. pengembang bahan ajar SD/MI 

Mempersiapkan Mahasiswa Memasuki 

Dunia Profesi di Bidang Pendidikan Dasar, 

baik Madrasah Ibtidaiyah (MI), maupun 

Sekolah Dasar (SD). 

a. Kompetensi Utama Lulusan 

1. Memiliki kemampuan dasar dan 

analisis tentang ilmu kependidikan 

2. Memiliki kemampuan dan 

keterampilan menjadi tenaga tenaga 

pendidika tenaga pendidikan pada 

tingkat MI/S 

3. Memiliki kemampuan dan 

keterampilan menjadi guru kelas pada 

tingkat MI/SD 
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4. Memiliki kemampuan 

mengembangkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai Islam ke 

dalam setiap mata pelajaran di MI/ 

SD. 

5. Memiliki kemampuan bekerjasama 

dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

b. Kompetensi Pendukung Lulusan 

1. Menguasai materi mata pelajaran 

umum tingkat MI/SD seperti IPS, 

IPA, Bahasa Indonesia, 

Matematika, dan seni. 

2. Menguasai materi pelajaran 

Agama Islam tingkat MI/SD  

3. Memiliki kemampuan dasar 

dalam bidang: manajemen dan 

pengelolaan kelas, metode dan 

model-model pembelajaran, 

Bimbingan dan Konseling anak, 

penulisan kreatif, teknologi 
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informasi dan komunikasi, dan 

seni pertunjukan. 

c. Kompetensi Lainnya/Pilihan Lulusan 

1. Memiliki Skill Kepemimpinan 

dalam pengelolaan Manajemen 

pembelajaran dalam kelas di 

MI/SD. 

2. Memiliki kompetensi 

Kewirausahaan dalam menunjang 

karir sebagai tenaga pendidik di 

MI/SD. 

3. Memiliki kemampuan 

bekerjasama pada tingkat MI/SD 

dan memiliki kepekaan sosial 

serta kepedulian terhadap 

masyarakat dan lingkungan.   

Sumber: Staf Prodi PGMI 

2. Keadaan Mahasiswa Prodi PGMI Angkatan 2018 

Jumlah mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2018 

awalnya sangat meningkat. Mahasiswa pada tahun 2018 

berjumlah 50 orang mahasiswa. Sehingga pada tahun 

2018 mahasiswa Prodi PGMI di bagi menajdi 2 kelas 

yaitu kelas A dan kelas B, masing-masing kelas terdiri 

dari 26-25 mahasiswa. Namun seiring berjalannya 

waktu mahasiswa Prodi PGMI semakin berkurang 

banyak mahasiswa yang tidak aktif dalam perkuliahan 

sehingga pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah 
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mahasiswa yang aktif hanya sekitar 45 orang 

mahasiswa, dimana mahasiswa PGMI A berjumlah 20 

orang mahasiswa dan PGMI B berjumlah 25 orang 

mahasiswa. Berikut ini merupakan rincian jumlah 

mahasiswa aktif berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4.2 

Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

NO JENIS KELAMIN JUMLAH 

1. Laki-laki 6  

2. Perempuan 39  

 TOTAL 45 

Sumber: Staf Prodi PGMI 

3. Dosen Tetap Prodi PGMI Tahun Ajaran 2021-2022 

Berikut ini merupakan tenaga pendidik atau 

dosen-dosen tetap yang ada di prodi PGMI.  

Tabel 4.3 

Doson Tetap PGMI 
No Nama NIDN/NIDK Jabatan Gelar Bidang Keahlian 

1 

 

 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

Hasmiati 

 

 

 

Laeli Qadrianti 

 

Diarti Andra 

Ningsih 

Rita 

 

A. Fatul 

2114108701 

 

 

 

21100089102 

 

2110068602 

2128108603 

 

211908810 

 

Lektor 

 

 

 

Lektor 

 

 

Lektor 

Lektor 

 

Tenaga 

S,Pd.I., M.Pd.I 

 

 

S.Pd., M.Pd 

S.Pd.I., M.Pd.I 

S.Pd., M.Pd 

S.Pd., M.Pd 

 

S.Pd., M.Pd 

 

 

Manajemen dan 

Keahlian 

Pendidikan Islam 

Bahasa Indonesia 

Pendidikan dan 

Keguruan 

Pendidikan Biologi 

Pendidikan Dasar 

 

Pendidikan Guru 

Madrasah 
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6 

 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

10 

Asdar 

 

Mawaddah 

Warahma Akhmad 

 

 

Muhammad Kadir 

 

 

 

Nurul Islamiah 

 

 

 

Nurhasanah 

 

 

Fitriani 

 

2110129304 

 

 

 

2111129401 

 

 

 

210910910 

 

 

 

2111089202 

 

 

 

2122029101 

Pengajar 

 

Tenaga 

Pengajar 

 

 

Asisten 

Ahli 

 

 

Asisten 

Ahli 

 

 

Lektor 

 

 

 

Asisten 

Ahli 

S.Pd., M.Pd 

 

 

S.Pd.I., M.Pd 

 

 

S.Pd.I., M.Pd 

 

 

S.Pd., M.Pd 

Ibtidaiyah 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pendidikan Dasar 

Sumber : Staf Prodi PGMI 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesisi) Penelitian 

1. Uji Instrumen Penelitian (Uji Prasyarat) 

a. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen pembelajaran daring 

terhadap minat belajar mahasiswa prodi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2018 Fakultas 

Tarbiyah di IAIM Sinjai pada kelas A dan B di uji 

menggunakan rumus bivariate person, dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25 for Windows. Dimana 

setiap item pernyataan di validasikan sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dimana Rhitung > 

Rtabel dengan taraf signifikansi a= 5%, maka item 

tersebut valid dan apa bila sebaliknya, maka item 
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tersebut tidak valid. Berikut ini merupakan tabel data 

hasil uji validitas pembelajaran daring.  

Dari hasil uji validitas variabel pembelajaran 

daring tersebut bahwa nomor item 1 sampai dengan 

46 dinyatakan valid karena terbukti bahwa Rhitung > 

Rtabel dengan taraf signifikansi a = 5% atau sama 

dengan 0,294. 

Selanjutnya, perhatikan tabel hasil uji 

validitas minat belajar pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2018 

Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai berikut ini:  

Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan 

menujjukan bahwa seluruh nomor item pernyataan 

dinyatakan valid karena hasil dari uji validitas 

tersebut menujukkan bahwa Rhitung > Rtabel pada 

taraf signifikansi a= 5% atau sama dengan 0,294. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas ini bertujuan untuk 

mengetahui realibilitas atau konsistennya suatu 

instrumen penelitian yang akan digunakan. Dari hasil 

seberan angket yang telah diberikan kepada 

responden yang telah di olah dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan alat bantu SPSS 25 
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For Windows, sehingga menghasilkan data sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 6.  

Hasil Uji Realibilitas Variabel  

Variabel 

Nilai 
Alpha 

Cronbath 
Kriteria Keputusan  

Pembelajaran 
Daring 

Minat Belajar 

0,816 

0,823 

0,294 

0,294 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: hasil uji SPSS Versi 25 For Windows 

Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas 

variabel pembelajaran daring dan minat belajar, 

menujukkan hasil bahwa uji variabel pembelajaran 

daring sebesar 0,816 dan untuk variabel minat belajar 

sebesar 0,823. Nilai kedua variabel tersebut 

merupakann lebih dari nilai kriteria pengujian yaitu 

sebesar 0,294 atau sekitar 5%, maka dari itu, angket 

yang digunakan dalam penelitian ini realiabel atau 

konsisten. 

2. Uji Inferensial (Uji Analisis Data) 

Setelah melakukan uji instrumen pengambilan 

data berupa angket, maka langkah selanjutnya yaitu uji 

analisis data atau uji inferensial dengan teknik kolerasi 

product moment dan regresi linear sederhana.  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data hasil penelitian pengaruh 

pembelajaran daring terhadap minat belajar 

mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidiyah angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM 

Sinjai menggunakan rumus One-Sample 

Kolmogorov-Smirnof dengan bantuan aplikasi SPSS 

25 For Windows.  

Berikut ini merupakan hasil dari uji 

normalitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25 For Windows. 

Tabel 4. 7 

 Uji Kolmogorov-Smirnof 
Data Nilai 

Probabilitas 

katerangan 

Variabel X, Y 0,200 0,200>0,05 

= Normal 

Sumber : Hasil uji SPSS Versi 25 For Windows 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov dimana jika nilai 

Asyimp. Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Dan apabila nilai Asyimp. Sig < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal. Dari hasil uji normalitas 

kedua variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai 
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Asyimp. Sig adalah 0,200 yang berarti nilai Asyimp. 

Sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan 

berdistribusi Normal. 

b. Uji Linerlitas 

Uji linerlitas harus dilakukan karena uji ini 

merupakan salah satu syarat sebelum melakukan uji 

analisis regresi linear sederhana uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah antara variabel 

pembelajaran daring (X) terhadap variabel minat 

belajar (Y) terdapat hubungan yang linear atau tidak. 

Berikut ini merupakan hasil uji linerlitas 

menggunakan rumus analisis regresi sederhana 

dengan alat bantu SPSS 25 For Windows. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linerlitas Variabel X dan Y 
Variabel F Sig. Keputusan 

Deviation from 

Linearity 

1,651 0,115 Linear 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 For Windows 

Berdasarkan hasil uji linerlitas pada variabel 

X (Pembelajaran Daring) dan variabel Y (Minat 

Belajar), di peroleh nilai Sig. Sebesar 0,115. Artinya 

nilai Sig. > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
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terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel 

tersebut. 

c. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis dalam 

penelitian, maka dari itu penelitian pada kali ini akan 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis dengan 

rumus analisis kolerasi product moment dan analisis 

regresi linear sederhana dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan arah 

hubungan antara dua variabel X dan Y. Dengan 

itu untuk mengetahui hal tersebut, maka 

menggunakan rumus kolerasi sederhana. Berikut 

ini merupakan hasil dari uji kolerasi sederhana 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dan arah hubungan antara variabel 

pembelajaran daring (X) dan variabel minat 

belajar (Y).  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Kofisien Kolerasi 
Model Pembelajaran 

Daring 
Minat 

Belajar 
(X )     Nilai Kolerasi 

Nilai Sig. 
Sampel 

1 ,778 

 0,000 

45 45 
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(Y)      Nilai Kolerasi 
Nilai Sig. 
Sampel 

,778 1 

0,000  

45 45 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 For Windows 

Hasil dari uji kolerasi di atas, menujukkan 

nilai kofisien kolerasi sebesar 0,778, dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena nilai Sig. < 0,005 maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran daring terhadap minat belajar. Untuk 

mengetahui hubungan antara  kedua variabel maka 

dilakukan pengujian signifikansi dengan cara sebagai 

berikut:  

Nilai Rtabel pada Sampel (n) adalah 0,294 

dengan taraf kepercayaan 5% jika koefisien kolerasi 

sebesar 0,778 berarti Rhitung lebih besar dari pada 

Rtabel (0,778 > 0,294) artinya terdapat hubungan 

yang sigifikan antara pembelajaran daring terhadap 

minat belajar. 

Untuk mencari hubungan regresi terlebih 

dahulu mengetahui adanya pengaruh variabel X 

terhadap Y yang di lakukan dengan hasil uji 

signifikansi dengan uji F. Berikut ini merupakan 

hasil dari uji signifikasi dengan uji F! 
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Tabel 4.10 

Hasil Signifikansi dengan Uji F 
Modul Nilai F Nilai Sig. 

1 65,734 0,000 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 for windows 

Pada tabel hasil uji signifikansi dengan uji F 

menujukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 65,734 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Untuk 

mengtahui adanya pengaruh antara variabel 

pembelajaran daring dan minat belajar (variabel X 

dan Y), maka rumus yang digunakan yaitu rumus uji 

F. Hal pertama yang dilakukan dalam pengujian F ini 

yaitu mencari nilai F tabel dengan cara nilai dfN1 

dan dfN2. Adapun rumus untuk mencari nilai F tabel 

yaitu:  

dfN1 = n Variabel Bebas 

dfN2 = n Sampel – n Variabel 

Bebas – 1 

         = 45 – 1 – 1 = 6, 59. 

Hasil dari 6,59 tersebut dapat dilihat pada F 

tabel. Pada tabel hasil uji signifikansi dengan uji F 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung= 65,734 dan untuk 

Ftabel= 6,59 yang artinya nilai Fhitung > nilai Ftabel 

(65,734>6,59). Artinya variabel pembelajaran daring 
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(X) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat belajar (Y). 

Dari hasil perhitungan regresi linear, 

kemudian di rumuskan persamaan regresi dengan 

hasil uji signifikansi dengan uji T. Berikut ini 

merupakan hasil dari uji T.  

Tabel 4.11 

 Hasil Uji Signifikansi dengan Uji T 
Model Nilai B Nilai T Sig. 

Constanta 
Pembelajaran daring 

18,496 
,480 

2,965 
8,108 

,005 
,000 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 for windoes 

Berdasarkan hasil uji T di atas, persamaan 

regresinya adalah Y = a + bx = 18,496 + 0,480 x. 

Dari persamaan tersebut menunjukkan konstanta 

variabel minat belajar sebesar 18,496 dan nilai 

kofisien regresi sebesar 0,480, menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% nilai pembelajaran daring, 

maka minat belajar bertambah sebesar 0,480. Karena 

koefisien regresi bernilai positif maka pengaruh 

pembelajaran daring terhadap minat belajar adalah 

positif. 

2. Untuk mencari nilai kofisien determinan (KD) 

yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
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variabel pembelajaran daring (X) terhadap 

variabel minat belajar (Y) yang dilakukan dengan 

menggunakan rumus analisis regresi linear 

sederhana dengan kreteria pengujian H0 ditolak 

apabila nilai Sig.< 0,05 dan Ha diterima apabila 

nilai Sig.> 0,05. Berikut ini merupakan hasil dari 

uji regresi linear sederhana yang dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembelajaran daring terhadap minat belajar 

mahasiswa. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk 

Mengetahui nilai Kofisien Determinan (KD) 
Modul Rsquare Prosentase 

1 0,605 60,5% 

Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 for windoes 

Dari hasil output kofisien determinan ( R 

Square) diperoleh sebesar 0,605, kemudian nilai 

tersebut diubah menjadi nilai prosentase, yang 

artinya variabel pembelajaran daring memiliki 

pengaruh sebesar 60,5% terhadap variabel minat 

belajar. 
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3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti mendapatkan data dari 

penyebaran angket yang kemudian diolah dalam analisis 

pengujian hipotesis, dan mendapatkan hasil yaitu 

pembeljaran daring yang dilakukan selama pandemi ini 

sangat berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa, 

terutamanya bagi mahasisa Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Angakatan 2018 Fakultas Tarbiyah 

di IAIM Sinjai. 

Dapat diketahui, bahwa internet sangatlah 

mudah untuk di akases dan di proses oleh mahasiswa 

dengan berbagai informasi yang berhubungan dengan 

dunia pendidikan tanpa batas, ruang dan waktu maka 

dari itu pembelajaran daring ini sangat berpengaruh 

terhadap minat belajar mahasiswa karena mahasiswa 

hanya memanfaatkan internet sebagai informasi atau 

media untuk mencari atau menjawab soal dan tugas 

yang diberikan oleh dosen, mereka tidak lagi berfikir 

seperti ketika dikelas pada saat tatap muka, sehiggga 

sikap yang timbul dari proses pembelajaran daring ini 

yaitu sikap malas, selain itu, penyebab lain malasnya 

mahasiswa yaitu terganggunya jaringan internet yang 

digunakan untuk pembelajaran daring. 
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Dari proses pembelajaran ini, terdapat teori 

pembelajaran yang sesuai atau mendukung yaitu teori 

behavioristik dengan adanya interaksi S-R (Simultan-

Respon). Dimana teori behavioristik ini merupakan 

perubahan tingkah laku peserta didik karena lingkungan 

belajarnya. (Freedy Widya Ariesta, 2021) Teori tersebut 

didukung oleh hasil penelitian terlebih dahuku yang 

dilakukan oleh  Rosanti Arisanti Ferawati. Adapun hasil 

dari penelitian tersebut menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring 

terhadap minat belajar akidah akhlak Siswa MTs Negeri 

1 Endeng. 

Dengan demikian, pengaruh pembelajaran 

daring terhadap minat belajar mahasiswa Prodi 

Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah dikatakan sedikit 

berpengaruh. Mengingat pembelajaran daring ini 

dilakukan dengan cara belajar jarak jauh yang tidak 

melibatkan kahadiran peserta didik dan pendidik dan 

tidak terjadi komunikasi langsung dengan mahasiswa 

dan dosen, sehingga pembelajaran daring tersebut 

sangat berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 

2018 Fakultas Tarbiyah di IAIM Sinjai” menyimpulkan 

bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap minat 

belajar mahasiswa dengan menujukkan hasil yang 

signifikan sebesar 60,5% yang menujukkan nilai Rhitung 

lebih besar dari Rtabel (0,778 > 0,294) dengan taraf 

kepercayaan 5%, maka terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara pembelajaran daring terhadap minat 

belajar. 

Dengan demikian, pengaruh pembelajaran daring 

terhadap minat belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Guru 

Madrsah Ibtidaiyah dikatakan sedikit berpengaruh. 

Mengingat pembelajaran daring ini dilakukan dengan cara 

belajar jarak jauh yang tidak melibatkan kahadiran peserta 

didik dan pendidik dan tidak terjadi komunikasi langsung 

dengan mahasiswa dan dosen, sehingga pembelajaran 

daring tersebut sangat berpengaruh terhadap minat belajar 

mahasiswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan saran yaitu untuk meningkatkan minat belajar 

mahasiswa dimasa pandemi hendaknya kegiatan 

mahasiswa selama proses pembelajaran daring diperlukan 

adanya motivasi dan dorongan semangat agar minat belajar 

tetap terjaga dengan baik. Serta menggunakan media dan 

metode pemeblajaran yang menarik agar tetap memberikan 

semngat belajar untuk mahasiswa.    
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1. Surat Ket Abstrak Dari Lemabaga Bahasa 
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2. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

a. Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Daring 

 

No 

 

Indikator  

 

Sub Indikator 

No Item  

Jumlah 
Positif Negatif 

1.  

 

Komunikasi 

1. Menggunkan 

handphone 

(hp) 

1,3, 5,7 4 

2.Memanfaatkan 

internet 

2,4 8,10 4 

3. Menggunkan 

aplikasi 

pendukung 

pembelajaran 

seperti google 

classroom. 

 

 9,6 

 

11,13 

 

4 

 

 

 

 

1.Proses 

pembelajaran 

dilakukan 

secara daring. 

 

12,14 

 

16,18 

 

4 
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2. 

 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

2. 

Memanfaatkan 

teknologi 

sebagai media 

pendukung 

pembelajaran 

daring 

 

17, 19 

 

20, 15 

 

 

4 

3. Memiliki 

sarana dan 

prasarana 

pembelajaran 

daring. 

 

 

22, 24 

 

21, 23 

 

 

 

4 

 

 

3. 

 

 

Penyampaian 

Materi 

 

 

1.Terjadi 

interakasi 

antara dosen 

dan 

mahasiswa 

 

27, 30 

 

25, 29 

 

4 

2.Menggunakan 

metode dalam 

memaparkan 

materi 

 

26, 28 

 

33, 35 

 

4 
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3. Pedoman Instrumen 

a. Kuesioner (Angket) Pembelajaran Daring 

Kuesioner (Angket) Respon Mahasiswa  

Nama  : 

Nim  : 

Semester : 

Tanggal pengisian angket: 

Petunjuk : 

1. Isilah pernyataan atau pertanyaan dalam angket 

sebenar-benarnya. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disedikan 

sesuai dengan pernyataan atau pertanyaan yang menurut 

anda benar. 

3. Untuk kolom Positif keterangan jawabannya yaitu 

Sering (4), Kadang-kadang (3), Jarang (2) dan Tidak 

pernah (1).  

4. Untuk kolom Negatif keterangan jawabannya yaitu 

Sering(1), Kadang-kadang (2), Jarang (3) dan Tidak 

Pernah (4). 

Keterangan: 

 S : Sering 

 KK : Kadang-kadang 

 J : Jarang 

 TP : Tidak Pernah 
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No  Pernyataan Pilihan Jawaban 

S KK J TP 

1. Saya menggunakan 

Handphone untuk 

berkomunikasi dengan dosen 

selama pembelajaran daring. 

    

2. Saya menggunakan jaringan 

internet untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

    

 3. Saya memanfaatkan 

Handphone sebagai alat 

untuk belajar selama 

pandemi. 

    

 4. Jaringan internet sangat 

membantu saya dalam 

mencari materi. 

    

5. Selama saya mengikuti 

perkuliahan secara daring 

saya tidak pernah 

menggunakan Handphone. 

    

6. Google classroom sangat 

bermanfaat bagi saya. 

    

7. Saya tidak menggunakan 

Handphone untuk mencari 

materi mengenai pelajaran 

    

8.  Jaringan internet sangat sulit     
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saya dapatkan ketika 

dirumah. 

9. Aplikasi yang telah 

disepakati bersama dosen 

untuk digunakan selama 

perkuliahan sangat membantu 

saya dalam urusan mengirm 

tugas. 

    

10. Jaringan internet tidak 

mendukung kegiatan 

perkuliahan secara daring. 

    

11. Saya tidak menggunakan 

aplikasi google classroom 

selama pembelajaran daring. 

    

12. Saya selalu mengikuti 

perkuliahan secara daring. 

    

13. Saya tidak dapat 

menggunakan aplikasi google 

classroom karena menguras 

kouta internet saya. 

    

14. Saya selalu aktif pada saat 

pembelajaran melalui zoom. 

    

15.  Saya dan dosen tidak memilih 

media whatsApp untuk 

mengirim dan memberi tugas 

selama pembelajaran daring. 
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16. Saya tidak mengikuti 

pelajaran karena tidak 

memiliki kuota internet. 

    

17. 

 

Selama perkuliahan 

dilakukan secara daring 

media yang saya gunakan 

yaitu whatsApp. 

    

18. 

 

Saya tidak pernah mengikuti 

pembelajaran melalui zoom. 

    

19. 

 

Media WhatsApp sangat 

bermanfaat buat saya. 

    

20. 

 

Saya tidak menggunakan 

media whatsApp selama 

pembelajaran daring. 

    

21. Saya tidak memiliki laptop 

yang dapat tersambung ke 

jaringan internet untuk 

mencari materi. 

    

22. Saya menggunakan laptop 

sebagai alat bantu ketika 

diskusi secara online. 

    

23. Saya tidak menggunakan 

laptop selama perkuliahan 

secara daring. 

    

24. Saya menggunakan laptop 

ketika mengerjakan tugas 
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yang diberikan oleh dosen. 

25. Saya tidak pernah bertanya 

kepada dosen ketika 

menjelaskan materi. 

    

26. Saat berdiskusi kelompok 

saya dan teman kelompok 

menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. 

    

27. Saya selalu menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh dosen. 

    

28. Saya lebih mengerti ketika 

dosen menggunakan metode 

diskusi saat menjelaskan 

materi. 

    

29. Saya selalu mematikan 

camera ketika pembelajaran 

daring. 

    

30. Saya selalu memberikan 

tanggapan pada saat diskusi. 

    

31. Saya selalu bertanya ketika 

dosen selesai menjelaskan 

materi. 

    

32. Saya tidak pernah 

mendengarkan materi yang di 

sampaikan oleh dosen selama 

    



106 

 

 

 

pembelajaran daring 

33. Saya tidak mengerti ketika 

dosen menggunakan metode 

ceramah. 

    

34. Saya selalu mendengarkan 

materi dengan baik lalu saya 

memberikan sanggahan. 

    

35. Saya tidak pernah 

menggunakan metode yang 

sesuai saat diskusi. 

    

36. Saya tidak pernah memberi 

sanggahan mengenai materi 

yang disampaikan 

    

37. Saya tidak pernah membaca 

materi yang dikirim oleh 

dosen. 

    

38. Saya selalu bertanya 

mengenai materi yang 

dipelajari. 

    

39. Saya tidak pernah membuka 

materi yang dikirim oleh 

teman atau dosen. 

    

40. Saya selalu bertanya ke setiap 

kelompok yang sedang 

presentasi. 

    

41. Saya selalu mengerjakan     
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 tugas yang diberikan. 

42. Saya tidak pernah tertarik 

untuk bertanya. 

    

43. Saya tidak pernah 

mengerjakan tugas. 

    

44. Saya selalu diam ketika dosen 

menyuruh untuk bertanya. 

    

45. Saya selalu mengerjakan 

tugas tepat waktu. 

    

46 Saya selalu terlambat 

mengerjakan tugas. 
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b. Kuesioner (Angket) Minat Belajar  

Kuesioner (Angket) Respon Mahasiswa  

Nama  : 

Nim  : 

Semester : 

Tanggal pengisian angket: 

Petunjuk : 

1. Isilah pernyataan atau pertanyaan dalam angket 

sebenar-benarnya. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disedikan 

sesuai dengan pernyataan atau pertanyaan yang menurut 

anda benar. 

3. Untuk kolom Positif keterangan jawabannya yaitu 

Sering (4), Kadang-kadang (3), Jarang (2) dan Tidak 

pernah (1).  

4. Untuk kolom Negatif keterangan jawabannya yaitu 

Sering(1), Kadang-kadang (2), Jarang (3) dan Tidak 

Pernah (4). 

Keterangan: 

 S : Sering 

 KK : Kadang-kadang 

 J : Jarang 

 TP : Tidak Pernah 

 

No 

 

Pernyataan  

Pilihan Jawaban 

S KK J TP 

1. Saya tidak suka bertanya.     

2. Saya selalu terlambat 

ketika mengikuti 
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perkuliahan. 

3. Saya selalu tepat waktu 

untuk mengikuti 

perkuliahan. 

    

4. Saya tidak bersemangat 

untuk mengikuti 

perkuliahan. 

    

5. Saya selalu bersemnagat 

untuk mengikuti 

perkuliahan. 

    

6. Saya sering 

memperhatikan pelajaran 

saat perkuliahan dimulai. 

    

7. Saya suka duduk di 

depan karena sering 

ditanya mengenai materi 

yang dipelajari. 

    

8. Saya selalu mengantuk 

saat pelajaran dimulai. 

    

9. Saya tidak suka pelajaran 

matematika. 

    

10. Saya suka bertanya 

mengenai materi yang 

dijelaskan oleh dosen. 

    

11. Saya selalu mengerjakan 

hal lain ketika pelajaran 
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dimulai. 

12. Saya selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

    

13. Saya malas mengerjakan 

tugas. 

    

14. 

 

Saya suka mengerjakan 

tugas walaupun itu sulit. 

    

15. Saya suka mengerjakan 

tugas walaupun tugas 

tersebut dikumpulkan 

pekan depan. 

    

16. Saya tidak senang ketika 

diberi tugas 

    

17. Saya malas mengerjakan 

tugas apalagi tugas 

tersebut sangat sulit. 

    

18. Saya selalu 

memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh 

pemateri. 

    

19. Saya selalu bersemangat 

agar saya tetap paham 

dengan materi yang 

disampaikan. 

    

20. Saya tidak melakukan 

pekerjaan lain ketika 
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pemberian materi. 

21. Saya selalu mengerjakan 

tugas kelmpok lebih 

cepat walaupun saya 

kelompok terakhir. 

    

22. Saya selalu bersemangat 

ketika diskusi. 

 

    

23. Saya tidak peduli dengan 

tugas kelompok 

    

24. Saya tidak pernah 

memberi jawaban ketika 

diskusi. 

    

25. Saya selalu lupa bahwa 

kelompok saya akan 

tampil hari ini. 

    

26. Saya selalu 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

    

27. Saya selalu aktif 

bertanya. 

    

28. Saya selalu diam ketika 

diskusi. 

    

29. Saya selalu bicara lain 

ketika diskusi. 
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30. Saya tidak pernah 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 
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4. Hasil Penelitian 

a. Hasil Uji Validitas Pembelajaran Daring 
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Hasil Output Uji Vaiditas Pembelajaran Daring 
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b. Hasil Uji Validitas Minat Belajar 
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Hasil Output Uji Validitas Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Reabilitas 

1. Pembelajaran Daring 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,816 47 

2. Minat Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 31 
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d. Hasil Olah Data Uji Inferensial 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,09937093 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,078 

Positive ,078 

Negative -,066 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

2. Uji Linerlitas 

Gambar 3. Hasil Uji Linerlitas Variabel X dan Y 

 

 

 

 

3. Uji Hipotesis 
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1) Uji Signifikansi dengan Uji F untuk Mencari Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2502,342 1 2502,342 65,734 ,000b 

Residual 1636,902 43 38,067   

Total 4139,244 44    

a. Dependent Variable: minat belajar 

b. Predictors: (Constant), pembelajaran Daring 

2) Signifikansi dengan Uji F untuk Mencari 

Hubungan Antara Kedua Variabel (X 

dan Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 18,49

6 

6,237 
 

2,965 ,005 

pembelajaran 

Daring 

,480 ,059 ,778 8,108 ,000 

a. Dependent Variable: minat belajar 
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1) Uji Koefisien Determinan untuk Mengetahui Berapa Besar 

Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 

Correlations 

 

pembelajaran 

Daring minat belajar 

pembelajaran 

Daring 

Pearson Correlation 1 ,778** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 45 45 

minat belajar Pearson Correlation ,778** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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5. SK Pembimbing 
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6. Sur

at Izin Penelitian 
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7. Surat Ket. Telah Melakukan Peneitian 
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8. Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

Nama    : Fitri  

NIM    : 180104040 

Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 15 Mei 1999 

Alamat    : Bulupoddo 

Handphone    : 0852-1301-1538 

E-Mail    : fhirty27@gmail.com  

Nama Orang Tua             :  - Ayah   : Arham 

-  Ibu  : Sutra 

Riwayat Pendidikan  : - SD Negeri 003 Sebatik  

- SMP Negeri 1 Sebatik Utara 

(SPENSA) 

- SMK Mutiara Bangsa Sebatik  

Riwayat Pekerjaan  : Tidak ada (-) 

Pengalaman Organisasi : Himpunan  
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9. Ket. Turniting Dari Perpustakaan 

 

 

 

 


